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ABSTRAK

Sri Oktavia Gusri Usman. Kreativitas Pemanfaatan Sumber-Sumber Belajar dalam
Mengefektifkan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah
Atas (SMA) Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang (dibimbing oleh Bahtiar dan
Herdah)

Kreativitas pemanfaatan sumber-sumber belajar yang dimaksud ialah upaya
yang dilakukan untuk memberi kemudahan kepada peserta didik dalam belajar.
Sedangkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah serangkaian kegiatan yang
mencangkup adanya interaksi antara guru dan peserta didik, peserta didik dengan
peserta didik lainnya dan peserta didik dengan lingkungan belajarnya berdasarkan
perencanaan yang dilakukan dalam rangka membina dan mengasuh peserta didik agar
senantiasa memahami Agama Islam secara menyeluruh sehingga dapat
mengamalkannya.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Dalam
mengumpulkan data peneliti menggunakan metode observasi, interview atau
wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini membahas tentang kreativitas guru dalam
menggunakan sumber belajar pada pelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kreativitas guru dalam menggunakan sumber belajar
peserta didik pada pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 10 Lanrisang
Kabupaten Pinrang.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa “kreativitas pemanfaatan sumber-sumber
belajar dalam mengefektifkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang”
menunjukkan bahwa, Pertama: Di lakukan dengan berbagai cara, salah satu
contohnya adalah guru Pendidikan Agama Islam berupaya untuk memanfaatkan
sumber belajar yang sudah tersedia di lingkungan sekitar sekolah. Sumber belajar
yang biasa digunakan untuk menyampaikan isi materi seperti buku paket, LCD
proyektor, Wifi, Perpustakaan, Musholla, dan lain sebagainya. Dengan
memanfaatkan kertas sebagai media yang sudah tersedia di lingkungan sekolah, guru
Pendidikan Agama Islam dapat menginstruksikan peserta didik untuk mencari
tambahan informasi mengenai materi yang sedang diajarkan pasca sekolah.
Kemudian dengan memanfaatkan fasilitas  seperti  Musholla, guru  mengajak peserta
didik untuk melaksanakan kegiatan praktek ibadah seperti contohnya praktik tata cara
sholat Jum’at. Kedua: Meningkatkan kemampuan kognitif dan peserta didik dapat
dengan mudah memahami materi yang dijelaskan oleh guru karena metode dan ide-
ide yang dilakukan guru dapat membuat suasana didalam kelas atau proses
pembelajaran menjadi menyenangkan

Kata kunci: Kreativitas guru, Sumber belajar, Pendidikan Agama Islam
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang ada disekitar lingkungan kegiatan

belajar yang secara fungsional dapat digunakan untuk membantu optimalisasi proses

belajar (output), namun juga dilihat dari proses berupa interaksi peserta didik dengan

berbagai macam sumber belajar dan mempercepat pemahaman dan penguasaan

bidang ilmu yang dipelajarinya. Sumber belajar merupakan komponen yang

membantu dalam proses pembelajaran, sumber belajar juga adalah sebagai daya yang

dapat dimanfaatkan guna kepentingan proses belajar mengajar, baik secara langsung

maupun tidak langsung, sebagian atau secara keseluruhan.

Secara istilah belajar merupakan “proses orang memperoleh kecakapan,

keterampilan dan sikap”.1 Menurut James L. Mursell dalam Sagala yang menyatakan

bahwa belajar adalah upaya yang dilakukan dengan mengalami sendiri, menjelajahi,

menelusuri dan memperoleh sendiri.2 Menurut Mulyasa, sumber belajar dirumuskan

sebagai segala sesuatu yang dapat memberikan kemudahan-kemudahan kepada

peserta didik dalam memperoleh sejumlah informasi, pengetahuan, pengalaman, dan

keterampilan dalam proses belajar-mengajar.3 Berdasarkan penjelasan tersebut dapat

dipahami,isumberibelajariadalahjsegala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk

memudahkanhsertahmenunjanghkegiatanhbelajarhmengajar.

1H. Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi (Ciputat: Gaung Persada
Press, 2005), h. 97

2Sagala, Syaiful, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung : Alfabeta, 2012), h. 13
3E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2002), h. 48
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Pedidikan Agama Islam adalah salah satu pembelajaran yang diajarkan pada

sekolah umum dan madrasah, yang bertujuan membentuk budi pekerti dan akhlak

mulia. Dalam mencapai tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam maka seorang

guru harus mampu memanfaatkan berbagai sumber belajar yang ada sehingga dalam

proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efesien.

Pendidikan Agama Islam di sekolah-sekolah tidak sedikit yang hanya

mengajarkan materi-materi Pendidikan Agama Islam secara formal di depan kelas

sehingga materi pelajaran tersebut masih terasa di atas langit dan belum membumi

atau dibawa ke alam nyata yang dapat dirasakan langsung oleh peserta didik secara

praktis dalam kehidupan sehari-hari seperti membiasakan anak untuk sholat

berjamaah, belajar membaca Al-Qur’an, berdo’a serta kebiasaan lainnya. Kemudian,

sedikit sekali ada bimbingan membaca Al-Qur’an di luar jam efektif, ataupun belajar

shalat, menjadi imam, menjadi khatib yang dilaksanakan dalam pelajaran

ekstrakulikuler. Sampai saat ini masih banyak dijumpai guru Pendidikan Agama

Islam yang menyampaikan materi pelajaran hanya dengan berceramah, hal ini

membuat peserta didik merasa bosan dan tidak tertarik dengan apa yang disampaikan

oleh guru tersebut.

Hal ini yang menjadikan pelajaran Pendidikan Agama Islam kurang diminati

oleh peserta didik dan isi dari materi yang disampaikan guru tidak akan dapat

dipahami secara mendalam oleh peserta didik. Pendidikan Agama Islam yang

dianggap merupakan suatu alternatif dalam membentuk kepribadian kemanusiaan

dianggap gagal. Karena pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang selama ini

berlangsung kurang memperhatikan terhadap persoalan bagaimana mengubah

pengetahuan agama yang bersifat kognitif menjadi “makna” dan “nilai” yang perlu
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diinternalis objek penelitian di sebuah sekolah tepatnya di SMA Negeri 10 Lanrisang.

Sesuai dengan hasil pengamatan sementara yang dilakukan oleh peneliti dalam

pembelajarannya, guru Pendididkan Agama Islam di sekolah ini tidak hanya

menggunakan sumber belajar seperti buku, LKS, dan modul, melainkan juga diselingi

dengan penggunaan sumber belajar yang sudah tersedia di lingkungan sekitar

sekolah. Salah satu contohnya adalah dengan membawa peserta didik ke lingkungan,

seperti survey, praktek lapangan, dan lain sebagainya.

Pemanfaatan sumber belajar juga dapat dilakukan dengan cara membawa

lingkungan ke dalam kelas, seperti menghadirkan narasumber untuk menyampaikan

materi di dalam kelas. Selain itu, dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama

Islam di SMA Negeri 10 Lanrisang Kabupaten  Pinrang sangat diminati oleh peserta

didik. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya respon positif dari peserta didik

mengenai pembelajaran Pendidikan Agama Islam ini. Antusiasme peserta didik untuk

mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 10 Lanrisang

Kabupaten Pinrang ini juga sangat baik dikarenakan pembelajaran Pendidikan Agama

Islam di sekolah ini sangat atraktif. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak

hanya dilakukan di dalam kelas tetapi juga dilakukan di luar kelas. Sehingga

pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, tetapi lebih bervariasi melalui

pemanfaatan sumber belajar yang inovati, bervariasi, dan lebih menarik perhatian

peseta didik.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti

kreativitas pemanfaatan sumber-sumber belajar diterapkan sesuai dengan realita

khususnya pada pembelajaran  pendidikan Agama Islam. Dengan alasan inilah

penulis mengangkat sebuah judul penelitian yaitu “Kreativitas Pemanfaatan Sumber-
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Sumber Belajar dalam Mengefektifkan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang ”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat permasalahan yang perlu

untuk diteliti, permasalahan-permasalahan tersebut sebagai berikut :

1.2.1 Bagaimana kreativitas pemanfaatan sumber-sumber belajar dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas

(SMA) Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang?

1.2.2 Bagaimana peran kreativitas pemanfaatan sumber-sumber belajar terhadap

efektifitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah Menengah

Atas (SMA) Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian maka penelitian ini memiliki

tujuan yakni:

1.3.1 Untuk mengetahui kreativitas pemanfaatan sumber-sumber belajar dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah Menengah Atas

(SMA) Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang.

1.3.2 Untuk mengetahui peran kreativitas pemanfaatan sumber-sumber belajar

terhadap efektifitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah

Menengah Atas (SMA) Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang.

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman dan

kesadaran bagi para guru Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk meningkatkan

kreativitas pemanfaatan sumber-sumber belajar dalam mengefektifkan
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dengan begitu, diharapkan

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) akan lebih menyenangkan dan

bisa dipahami oleh peserta didik sampai ke dalam tahapan penerapan.

1.4.2 Secara praktis, diharapkan Lembaga (SMA) Negeri 10 Lanrisang Kabupaten

Pinrang: Agar dapat menambah khazanah keilmuan dan pemikiran untuk

mengoptimalkan kinerja komite sekolah. Komite sekolah : agar menjadi

bahan evaluasi dalam meningkatkan  peran, kinerja dalam pemanfaatan

sumber belajar Pendidikan Agama Islam (PAI). Elemen masyarakat : Agar

dapat mendukung dan bekerja sama dengan  komite sekolah dalam

pemanfaatan sumber belajar di sekolah dan dalam pelatihan-pelatihan lainnya.



6

6

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Sesuai dengan penelusuran yang telah dilakukan, terdapat penelitian yang

relevan terhadap fokus penulis teliti yaitu : Penelitian yang dilakukan oleh

Khaeruddin Mahasiswa UIN Alauddin Makassar dengan judul penelitian

Kreativitas Guru Dalam Proses Pembelajaran Agama Islam di SMA Negeri 1

Sinjai Borong Kabupaten Sinjai dengan mengunakan metode deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil pengumpulan data tersebut maka hasilnya adalah; kreativitas

guru dalam  proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1

Sinjai  Borong cukup baik, karena guru Pendidikan Agama Islam pada umumnya

mampu; membuat perencanaan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dengan

variatif, dan penilaian pembelajaran dengan tepat. Faktor penghambat kreativitas

guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri1 Sinjai Borong adalah sebagai

berikut: 1) Alokasi waktu Pendidikan Agama Islam sangat terbatas, hanya satu

kali pertemuan dalam sepekan dengan waktu 2 x 45 menit, 2) Kurangnya sarana

penunjang keberhasilan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 3)

Kurangnya kesadaran peserta didik terhadap pentingnya manfaat materi yang

diajarkan, 4) Kesadaran guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam untuk

memahami makna, model pembelajaran yang kreatif dalam proses pembelajaran

di kelas.4

Berdasarkan hasil penelitian tersebut terdapat persamaan variabel dari

penelitian yang diteliti oleh peneliti yaitu tentang kreativitas dan menggunakan

4Khaeruddin, Kreativitas Guru Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMA Negeri 1 Sinjai Borong Kabupaten Sinjai (Makassar: UIN Alauddin, 2012), h. 12
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penelitian kualitatif. Namun dalam penelitian ini terdapat perbedaan yaitu

penelitian sebelumnya berfokus pada kreativitas guru dalam proses pembelajaran

yaitu upaya guru dalam melakukan proses pembelajaran agar dapat menarik

perhatian peserta didik. Sedangkan yang ingin diteliti oleh peneliti ialah

bagaimana pemnfataan sumber-sumber belajar dalam mengefektifkan

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

2.2 Tinjauan Teoritis

2.2.1 Kreativitas

Kreativitas berasal dari kata to create, artinya membuat. Dengan kata lain,

kreativitas adalah  kemampuan seseorang untuk membuat sesuatu, apakah itu

dalam bentuk ide, langkah  atau  produk. Menurt Rollo May dalam bukunya

Primadi Tabrani mengemukakan bahwa kreativitas adalah the processs of bring

something new into being creativity requires passion and commitment. Secara

etimologis, istilah kreatif berasal dari bahasa Latin dan merupakan istilah yang

diperuntukkan baik untuk Tuhan, Dewa dan manusia.5 Kreativitas adalah istilah

yang terkait dengan upaya meningkatkan daya fikir atau gagasan seseorang dalam

menjalankan aktivitasnya. Dengan kreativitas diharapkan pelaksanaan suatu

aktivitas lebih bersifat aktif, dinamis, menggairahkan dan pada akhirnya megarah

pada pencapaian kualitas hasil yang diharapkan.6

Kreativitas adalah kemampuan untuk menemukan cara-cara baru bagi

pemecahan problem-problem yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan, seni

sastra, atau seni lainnya yang mengandung suatu hasil pendekatan yang sama

sekali baru bagi yang berkesempatan, meskipun untuk orang lain merupakan hal

yang tidak begitu asing lagi. Kreativitas bagi seorang guru khususnya guru agama

5Primadi Tabrani, Kreativitas & Humanitas (Yogyakarta: Jalasutra, 2006), h. 18.
6Iskandar Agung, Meningkatkan Kreativitas Pembelajaran Bagi Guru (Cet. I; Jakarta:

Bestari Buana Murni, 2010), h. 3.
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sangat dibutuhkan guna menemukan cara-cara baru, terutama didalam

menanamkan nilai-nilai ajaran agama pada peserta didik.7

Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan bahwa kreativitas adalah

kemampuan untuk mencipta / daya cipta.8 Dari makna di atas dapat diketahui

bahwa kreativitas mencakup pengertian yang luas dan komplek, mulai dari

peringkat proses pemecahan masalah sampai ke aktualisasi diri manusia itu

sendiri, mulai dari potensi sampai dengan produk. Kreativitas bukan hanya binaan

teoritis tapi terkait juga dengan masalah penilaian.

Berdasarkan pendapat di atas, setidaknya memiliki tiga unsur yang paling

penting yaitu: pertama, kreativitas merupakan suatu proses dari pada perubahan.

Kedua, perubahan lebih menyangkut perorangan daripada kelompok dan ketiga,

perubahan itu sama sekali baru bagi yang bersangkutan.

2.2.1.1 Fungsi Kreativitas

Kreativitas memiliki fungsi yang sangat penting karena berbagai hal,

diantaranya untuk:

2.2.1.1.1 Mewujudkan diri sebagai kebutuhan pokok dalam hidup manusia

2.2.1.1.2 Mencari solusi-solusi untuk pemecahan masalah

2.2.1.1.3 Memberikan kepuasan individu

2.2.1.1.4 Meningkatkan kualitas hidup.9

Sudah sangat jelas bahwa fungsi-fungsi di atas merupakan kebutuhan yang

sangat penting, karena dalam kehidupan manusia selalu dihadapkan pada masalah

masalah kehidupan. Oleh karena itu, kreativitas dibutuhkan untuk memecahkan

7Balnadi Sutadipura, Aneka Problem Keguruan (Bandung: Angkasa, 1985), h. 102.
8Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indoneia, Edisi III ( Cet. IV;

Jakarta: Balai Putaka, 2007), h. 599.
9S.C Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah (Jakarta:

PT Gramedia, 1992), h. 45-46
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atau memberi solusi atas persoalan-persoalan termasuk di dalam masalah

pendidikan.

2.2.1.2 Macam-Macam Kreativitas

2.2.1.2.1 Menciptakan, adalah proses berupa untuk mencari sesuatu dari tidak

ada menjadi ada.

2.2.1.2.2 Memodifikasi, dalam memodifikasi sesuatu, cara-cara membentuk

fungsi-fungsi baru atau menjadikan sesuatu menjadi berbeda.

2.2.1.2.3 Mengkombinasikan dua hal atau lebih sebelumnya tidak saling

berhubungan. Contohnya pesawat telepon yang diciptakan karena hasil

sintesis atau kombinasi.

2.2.1.3 Faktor-Faktor Kreativitas

Pengembangan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran

merupakan hal penting, sebab jika kreativitas peserta didik tidak muncul maka

proses pembelajaran tersebut akan statis artinya tidak ada interaksi yang baik

antara pendidik dan peserta didik. Adapun faktor-faktor kreativitas belajar sebagai

berikut :

2.2.1.3.1 Faktor Internal

Berasal dari dalam diri peserta didik sendiri yang meliputi dua aspek yaitu

aspek fisiologis (Jasmaniah) dan aspek psikologi (Rohaniah), aspek fisiologis

(jasmaniah) meliputi kesempurnaan fungsi seluruh panca indra terutama otak

yang merupakan sumber atau pusat kontrol kegiatan badan manusia. Banyak

faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat mempengaruhi kualitas dan

kuantitas pembelajaran peserta didik. Namun, yang lebih esensial adalah tingkat

kecerdasan/intelegensi peserta didik, sikap, minat, bakat, motivasi, dan kreativitas

peserta didik.
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2.2.1.3.2 Faktor Eksternal

Berasal dari faktor lingkungan sosial seperti  guru, teman-teman sekelas, yang

dapat mempengaruhi kreativitas belajar peserta didik dan  faktor lingkungan non

sosial seperti letak geografis sekolah, tempat tinggal peserta didik, alat belajar,

waktu belajar dan cuaca yang dipandang dapat menentukan tingkat kreativitas dan

keberhasilan peserta didik.10

2.2.1.4 Bentuk Kreativitas Pembelajaran

2.2.1.4.1 Menambah  jam pelajaran

Alokasi waktu pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan suatu kendala,

sebab materi yang akan disampaikan sangat banyak berdasarkan rumusan

kurikulum yang ada. Oleh karena itu perlu menambah waktu atau jam pelajaran.

Penambahan jam pelajaran ini untuk mengimbangi padatnya isi kurikulum,

dan salah satunya adanya kegiatan di luar kelas seperti, ekstra kurikuler, sebab

kebijakananya yang selama ini diberikan semakin terbatas. Penambahan jam

pelajaran ini dimaksudkan, pertama: agar materi agama yang disampaikan dapat

terpenuhi, kedua: pendidik memiliki waktu yang cukup sehingga dapat

menerangkan materi yang ada secara jelas dan rinci sesuai yang diinginkan.

2.2.1.4.2  Pengorganisasian Materi

Banyaknya materi yang akan disampaikan kepada peserta didik, maka

diperlukan perorganisaian materi, sehingga meteri akan tersampaikan seluruhnya

secara baik dan sistematis sehingga akan mempermudah pendidik dalam

penyampaian, sesuai pernyataan Roestiyah N. K. bahwa materi pendidikan tidak

mungkin dapat asala saja, tetapi harus disusun sedemikian rupa sehingga dapat

dimengerti oleh peserta didik dengan baik. Tujuan perorganisasian pelajaran

10Ainamulyani,IKreativitasIBelajarISiswa.Ihttps://ainamulyana.blogspot.com/2012/02/kre
ativitas-belajar.html (8 November 2018)
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adalah agar pendidik lebih memperhatikan urutan (equence) dari materi yang akan

diberikan sesuai dengan tujuan intruksional yang telah dituangkan. 11

2.2.1.4.3 Peningkatan Dalam Pemakaian Metode

Metode merupakan alat yang dipakai untuk mencapai tujuan, maka sebagai

salah satu indikator dalam peningkatan kualitas pendidikan perlu adanya

peningkatan dalam pemakaian metode.

Peningkatan metode disini, bukanlah menciptakan atau membuat metode

baru, akan tetapi bagaimana caranya penerapannya atau penggunaanya yang

sesuai dengan materi yang disajikan, sehingga mmperoleh hasil yang memuaskan

dalam proses belajar mengajar.

Metode Pendidikan Agama Islam dan metode untuk menyampaikan materi

pendidikan agama merupakan segala usaha yang sistematis dan pragmatis untuk

menyampaikan tujuan pendidikan agama melalui berbagai aktivitas, baik di dalam

maupun di luar kelas dan lingkungan sekolah.12

Pemakaian metode ini hendaknya bervariasi sesuai dengan materi yang akan

disampaikan sehingga peserta didik tidak akan merasa bosan dan jenuh atau

monoton. Untuk itulah dalam penyampaian metode pendidikan harus

memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Selalu berorientasi pada tujuan

2. Tidak hanya terikat pada suatu alternatif saja

3. Mempergunakan berbagai metode sebagai suatu kombinasi, misalnya:

metode ceramah dengan tanya jawab.

Jadi usaha tersebut merupakan upaya meningkatkan kualita Pendidikan

Agama Islam pada peserta didik diera yang semakin modern.

11 Rostiyah N.K, Masalah Ilmu Keguruan (Jakarta: Bina Aksara, 1982), h. 65.
12Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 84.
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2.2.1.4.4  Peningkatan Sarana

Sarana merupakan alat atau metode dan teknik yang dipergunakan dalam

rangka meningkatkan efektivitas komunikasi dan interaksi edukatif antara

pendidik dan peserta didik dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah.

Untuk meningkatkan sarana pendidikan agama, maka pihak pendidik hendaknya

mempersiapkan arena yang memadai sehingga pelaksanaan Pendidikan Islam

akan tercapai secara optimal. Dari segi sarana tersebut perlu diperhatikan adanya

usaha meningkatkan sebagai berikut:

1. Mengerti secara mendalam tentang fungsi atau kegunaan media pendidikan.

2. Mengerti pengunaan media pendidikan secara tepat dalam interaksi belajar

mengajar.

3. Pembuatan media harus sederhana dan mudah.

4. Memilih media yang tepat sesuai dengan tujuan dan isi materi yang akan

diajarkan.

2.2.1.4.5 Peningkatan Kualitas Belajar

Setiap proses belajar mengajar yang dialami peserta didik selamanya lancar

seperti yang diharapkan, kadang-kadang mengalami kesulitan atau hambatan

dalam belajar. Namun kesemuanya dapat diminimalisir dengan beberapa upaya

seperti:13

2.2.1.4.6 Memberi Rangsangan

Minat belajar seseorang berhubungan dengan perasaan seseorang. pendidikan

harus menggunakan metode yang sesuai sehingga merangsang minat untuk belajar

dan mempelajari baik dari segi bahasa maupun mimic dari wajah dengan

memvariasikan setiap metode yang dipakai. Dari sini menimbulkan yang namanya

cinta terhadap bidang studi, sebab pendidik mampu memberikan ransangan

13Rostiyah N.K, Masalah Ilmu Keguruan (Jakarta: Bina Aksara, 1982), h. 67-69.
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terhadap peserta didik untuk belajar, karena yang disajikan benar-benar mengenai

atau mengarah pada diri peserta didik yang dilakukan dalam kehidupan sehari-

hari. Dan selanjutnya setelah peserta didik terangsang terhadap Pendidikan Islam

maka pendidik tinggal memberikan motivasi secara kontinew. Oleh karena itu

pendidik atau lembaga tinggal memberikan atau menyediakan sarana dan

prasarana saja, sehingga peserta didik dapat menerima pengalaman keagamaan

yang dapat menyenangkan hati para peserta didik sehingga menjadikan peserta

didik dengan semangat belajar.

2.2.1.4.7 Memberikan Motivasi Belajar

Motivasi adalah sebagai pendorong peserta didik yang berguna untuk

menumbuhkan dan menggerakkan bakat peserta didik secara integral dalam dunia

belajar, yaitu dengan mengambil dari sistem nilai hidup peserta didik dan

ditujukan kepada penjelasan tugas-tugas. Sebab motivasi merupakan daya

pengerak yang besar dalam proses belajar mengajar, motivasi yang diberikan

kepada peserta didik dapat berupa.

1. Memberikan penghargaan, Usaha-usaha meyenangkan yang diberikan

kepada peserta didik yang berprestasi yang bagus, baik berupa kata-kata,

benda, simbul atau berupa angka (nilai). Penghargaan ini bertujuan agar

peserta didik selalu termotivasi untuk lebih giat belajar dan mampu bersaing

dengan teman-temannya secara sehat, karena dengan itu pendidik akan

mudah meningkatkan kualita pendidikan.

2. Memberikan hukuman, Pemberian hukuman ini bersifat mendidik artinya

bentuk hukuman itu sendiri berkaitan dengan pelajaran Islam. Hal ini

bermaksud untuk memperbaiki kesalahan yang telah dilakuan oleh peserta

didik.
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2.2.2 Sumber-sumber belajar

Sumber belajar adalah sesuatu yang ada di sekitar lingkungan kegiatan belajar

yang secara fungsional dapat dapat digunakan membantu optimalisasi hasil

belajar. Optimalisasi hasil belajar ini dapat dilihat tidak hanya dari hasil belajar

(output) namun juga dilihat dari proses berupa interaksi peserta didik dengan

berbagai macam sumber yang dapat merangsang pesera didik untuk belajar dan

mempercepat pemahaman dan penguasaaan bidang ilmu yang dipelajarinya.

Pemanfaatan sumber belajar di dalam proses pembelajaran tercantum dalam

kurikulum saat ini bahwa dalam proses pembelajaran yang efektif adalah proses

pembelajaran yang menggunakan berbagai ragam sumber belajar.

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, sumber belajar berasal

dari dua kata yaitu sumber yang berarti asal/tempat sesuatu, dan belajar yang

berarti berlatih untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. Jadi sumber belajar adalah

tempat asal yang dapat menjadikan peserta didik  mendapatkan pengetahuan.14

Mulyasa memberikan definisi mengenai sumber belajar adalah segala sesuatu

yang dapat memberikan kemudahan belajar, sehingga diperoleh sejumlah

informasi, pengetahuan, pengalaman dan keterampilan yang diperlukan.

Edgar Dale dalam Mulyasa, sumber belajar adalah pengalaman-pengalaman

yang pada dasarnya sangat luas, yakni seluas kehidupan yang mencakup segala

sesuatu yang dapat dialami, yang dapat menimbulkan peristiwa belajar.

Maksudnya adalah perubahan tingkah laku ke arah yang lebih sempurna sesuai

dengan tujuan yang telah ditentukan. Sehingga, sumber belajar dapat berupa

segala sesuatu yang ada baik manusia, bahan, alat, pesan, teknik, maupun

lingkungan yang dapat dijadikan tempat untuk mengungkap suatu pengalaman

belajar dan memberikan kemudahan dalam memperoleh informasi, pengetahuan,

14Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain  Sitem Pembelajaran (Jakarta: Kencana
Prenadia Media Group, 2008), h. 228.
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pengalaman, dan keterampilan dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan,

pemahaman, keterampilan dan sikap yang lebih baik.15

2.2.2.1 Fungsi Sumber Belajar

Sebagaimana media pembelajaran sumber belajar pun mempunyai fungsi yang tak

kalah pentingnya dalam proses pembelajaran. Pada pendidikan anak usia dini, fungsi

sumber belajar lebih cenderung memberikan kesempatan proses berasosiasi kepada

anak untuk mendapatkan dan memperkaya pengetahuan dengan menggunakan

berbagai alat, buku, narasumber, atau tempat.16

Penggunaan sumber belajar disesuaikan dengan tingkat kebutuhan anak, misalnya

ada seorang anak yang hanya menghendaki bahan dari sumber belajar yang sama.

Hal ini dikarenakan adanya kebutuhan anak pengulangan-pengulangan untuk menguasai

kemampuan maupun keterampilan tertentu. Pengulangan itu pun dapat menjadi suatu

kebiasaan yang dibutuhkan anak dalam kehidupan dan pendidikan selanjutnya.

Sumber belajar memiliki fungsi yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran. Kalau

media pembelajaran sekedar media untuk menyampaikan pesan, sedangkan sumber

balajar tidak hanya memiliki fungsi tersebut, tetapi juga termasuk strategi, metode,

dan tekniknya, sehingga fungsi sumber belajar adalah:17

2.2.2.1.1 Meningkatkan produktivitas pembelajaran dengan jalan:

1..Mempercepat laju belajar dan membantu guru untuk menggunakan waktu secara

lebih baik.

2..Mengurangi beban guru dalam menyampaikan informasi, sehingga dapat lebih

banyak membina dan mengembangkan gairah.

15E.Mulyasa. Menjadi Guru Profesional, menciptakan pembelajaran yang kreatif dan
menyenangkan. (Bandung Remaja Rosdakarya. 2005).  h 177.

16Anggani Sudono, Sumber Belajar dan Alat Permainan untuk Anak Usia Dini (Jakarta:
Grasindo, 2000), h. 89.

17Rusman, Manajemen Kurik ulum (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 130.
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2.2.2.1.2 Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih individual,

dengan cara:

1. Mengurangi kontrol guru yang kaku dan tradisional.

2. Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berkembang sesuai dengan

kemampuannya.

2.2.2.1.3 Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran dengan cara:

1. Perancangan program pembelajaran yang lebih sistematis.

2. Pengembangan bahan pengajaran yang dilandasi oleh penelitian.

3. Lebih memantapkan pembelajaran, dengan jalan meningkatkan kemampuan

sumber belajar; penyajian informasi dan bahan secara lebih kongkrit.

2.2.2.1.4 Memungkinkan belajar secara yaitu:

1. Mengurangi kesenjangan antara pembelajaran yang bersifat verbal dan abstrak

dengan realitas yang sifatnya kongkrit.

2. Memberikan pengetahuan yang sifatnya langsung.

3. Memungkinkan penyajian pembelajaran yang lebih luas, dengan menyajikan

informasi yang mampu menembus batas geografis.

Fungsi-fungsi di atas sekaligus menggambarkan tentang alasan dan arti penting

sumber belajar untuk kepentingan proses dan pencapaian hasil pembelajaran peserta

didik.

2.2.2.2 Macam-Macam Sumber Belajar

Perpustakaan merupakan salah satu sumber belajar dan bagian intregal yang

mendukung proses pembelajaran. Keberadaan perpustakaan sebagai sumber

belajar dalam proses pendidikan diharapkan dapat digunakan sebagai berikut:

2.2.2.2.1 Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan peserta didik

terhadap membaca.

2.2.2.2.2 Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar peserta
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didik.

2.2.2.2.3 Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri

yang akhirnya peserta didik mampu belajar mandiri.

2.2.2.2.4 Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik

membaca.

2.2.2.2.5 Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan

berbahasa.

2.2.2.2.6 Perpustakaan sekolah dapat melatih peserta didik ke arah tanggung

jawab.

2.2.2.2.7 Perpustakaan sekolah dapat memperlancar peserta didik dalam

menyelesiakan tugas-tugas sekolah.

2.2.2.2.8 Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-

sumber pengajaran.

2.2.2.2.9 Perpustakaan sekolah dapat membantu peserta didik, guru-guru dan

anggota staf dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi.18

Bahan informasi yang diterima perpustakaan sekolah terdiri dari bahan buku

dan non buku.

2.2.2.3 Bahan Buku

Bahan pada umumnya terbuat dari bahan kertas sebagai media rekam

informasi. Bahan buku terdiri dari buku teks, buku ajar, buku referensi, buku

paket, majalah, koran, dan lainnya.

18DianiSinaga, Mengelola Perpustakaan Sekolah (Jakarta: Kreasi Media Utama, 2007),
h. 75.
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2.2.2.3.1 Buku Teks

Buku teks adalah lembaran tercetak berisi ilmu pengetahuan atau bidang

tertentu, dan biasanya digunakan sebagai bahan pelajaran, penataran, kuliah dan

dapat dipelajari secara mandiri.

2.2.2.3.2 Buku Fiksi

Buku fiksi adalah karya tulis berupa rekaan atau karya imajinatif yang

berdasarkan khayalan belaka. Contohnya yaitu novel, drama, puisi, pantun dan

syair.

2.2.2.3.3 Buku Rujukan

Buku disusun untuk memberikan informasi tentang kata, subjek/pokok

masalah, nama orang, nama tempat, peristiwa, pustaka, angka, waktu, ukuran, dan

lainnya. Adapun jenis-jenis koleksi ini meliputi kamus, ensiklopedia, handbook,

manual, buku pegangan, direktori, bibliografi, sumber ilmu bumi dan lainya.

2.2.2.3.4 Terbitan berkala

Publikasi yang direncanakan terbit secara terus-menerus tanpa dibatasi waktu,

berisi informasi baru yang menarik, dan ditulis oleh beberapa orang. Terbitan ini

terdiri dari surat kabar, majalah, jurnal, buletin, dan lainnya.

1. Bahan Non Buku, akhir-akhir ini bahan informasi yang dikelola

perpustakaan bisa bahan non buku bahkan berupa elektronik. Bahan-bahan

itu antara lain mikrofis, film mikro, kaset, piringan hitam, dan CD-room.19

2. Mikrofis, mikrofis adalah film yang berukuran kecil, tembus cahaya, dan

berisi informasi dalam bentuk tulisan, gambar, maupun grafis yang diatur

pada selembar film secara berbanjar horisontal maupun vertikal.

19Wiji Suwarno, Perpustakaan & Buku; Wacana Penelitian & Penerbitan (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2011), h. 75-76.
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3. Film mikro, film mikro berbentuk film yang sangat kecil, digunakan untuk

menyimpan, memunculkan kembali, atau mempublikasikan duplikat

dokumen, cetakan, gambar, atau foto.

4. Kaset, dalam dunia perfilman, kaset diartikan sebagai kotak untuk

melindungi bahan perekam gambar yang sekaligus berfungsi sebagai tempat

penggulung bahan tersebut. Sedangkan dalam pengertian sehari-hari, kaset

diartikan sebagai kotak penyimpan pita suara atau gambar.

5. Piringan Hitam, piringan hitam ini dibuat dari bahan ebonit berwarna hitam

dan berbentuk bulat pipih. Pada kedua permukaannya terdapat lekukan halus

berbentuk spiral yang menyebabkan jarum piringan hitam yang melaluinya

bergetar dan menimbulkan suara.

6. CD-Room, alat ini merupakan wadah penyimpanan informasi berbentuk

lempengan kecil berdiameter kurang dari 5 inci yang mampu menyimpan

data 500 MB sampai 1 GB.

7. E-books dan E-journal, E-books pada dasarnya merupakan distribusi muatan

isi buku dalam bentuk digital. Dalam hal ini, internet bertindak sebagai

jantung pada sistem layanan e-books dengan berbagai kemudahan dan

kecepatan aksesnya. E-books memiliki kelebihan antara lain kemudahan

baca, kemudahan penelusuran, pengehematan kertas, dan kemudahan

pengalihan teks.

Sumber buku elektronik yang legal di Indonesia, antara lain dirilis oleh

Departemen Pendidikan Nasional dengan dibukanya Buku Sekolah Elektronik

(BSE). BSE adalah buku elektronik legal dengan lisensi terbuka yang meliputi

buku teks mulai dari tingkatan dasar sampai lanjut.

2.2.3 Pembelajaran

2.2.3.1 Pengertian Pembelajaran



20

Kata pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas belajar dan

mengajar. Istilah  pembelajaran adalah ringkasan dari kata belajar dan mengajar.

Dengan kata lain, pembelajaran adalah penyederhanaan dari kata belajar dan

mengajar (BM), proses pembelajaran (PBM), atau kegiatan pembelajaran

(KBM).20 Kata atau istilah pembelajaran dan penggunaanya masih teergolong

baru, yang mulai populer semenjak lahirnya Undang-undang Sistem Pendidikan

Nasional No.20 Tahun 2003. Menurut undang-undang ini, pembelajaran diartikan

sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada

suatu lingkungan belajar.

Menurut Munandar dalam Suyono dan Hariyanto yang menyatakan bahwa

pembelajaran dikondisikan agar mampu mendorong kreativitas anak secara

keseluruhan, membuat peserta didik aktif, mencapai tujuan pembelajaran secara

efektif dan berlangsung dalam kondisi menyenangkan. Kondisi lingkungan sekitar

dari peserta didik sangat berpengaruh terhadap kreativitas yang akan diciptakan

oleh peserta didik. Disaat ketika peserta didik merasa nyaman, maka tujuan

pembelajaran akan lebih mudah untuk dicapai.21

Adapula pernyataan oleh Winataputra yang menyatakan bahwa arti

pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi, memfasilitasi

dan meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada diri peserta didik.22

sedangkan menurut pendapat Aqib menyatakan bahwa proses pembelajaran

adalah upaya secara sistematis yang dilakukan guru untuk mewujudkan proses

20Ahmad Susanto, Tori Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013),
h. 18-19.

21Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar (Surabaya
:Rosda, 2011), h. 207.

22Udin S. Winataputra, Teori Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Universitas Terbuka,
2007), h. 1.
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pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien yang dimulai dari perencanaan,

pelaksanaan dan evaluasi.23

Menurut Trianto bahwa pembelajaran adalah Aspek kegiatan manusia yang

kompleks, yang tidak sepenuhnya bisa dijelaskan.24 Hal ini mengungkapkan atas

dasar-dasar teori pembelajaran menurut ahli diatas, maka dapat disimpulkan

bahwa pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara peserta didik dengan

guru dan juga beserta seluruh sumber belajar yang lainnya yang menjadi sarana

belajar guna mencapai tujuan yang diinginkan dalam rangka untuk perubahan

akan sikap serta pola pikir peserta didik.

2.2.3.2 Prinsip-Prinsip Pembelajaran

Prinsip pembelajaran yaitu prinsip perkembangan, perbedaan individu, minat,

kebutuhan, aktivitas, dan motivasi. Adapun penjelasan terhadap prinsip-prinsip

pembelajaran diuraikan sebagai berikut :

2.2.3.2.1 Perhatian dan Motivasi

Perhatian dan motivasi mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar.

Motivasi adalah tenaga yang menggerakan dan mengarahkan aktivitas seseorang

sedangkan perhatian adalah mempunyai peranan  penting dalamkegiatan belajar,

bahwa tanpa adanya perhatian tak mungkin terjadi belajar.

2.2.3.2.2 Keterlibatan Langsung / Pengalaman

Merupakan hal yang penting dalam pembelajaran. Pembelajaran sebagai

aktivitas mengajar dan belajar, karena belajar yang baik adalah belajar dari

pengalaman langsung, dalam belajar melalui pengalaman langsung peserta didik

23Zainal Aqib, Model-model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovatif)
(Bandung : Yrama Widya, 2013), h. 66

24Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana, 2010),
h. 17.
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tidak sekedar mengamati secara langsung tetapi ia harus menghayati, terlibat

langsung dalam pembentukan afektif.

2.2.3.2.3 Pengulangan

Prinsip pembelajaran yang menekankan pentingnya pengulangan untuk

melatih-melatih  daya-daya yang ada pada manusia  yang terdiri dari daya

mengamat, menangkap, mengingat, menghayati, merasakan, dan berpikir.

2.2.3.2.4 Tantangan

Prinsip pembelajaran yang berupa tantangan, karena peserta didik tidak

merasa tertantang bila hanya sekedar disuapi sehingga dirinya tinggal menelan

apa yang diberikan oleh guru. Sebab tanpa, tantangan peserta didik merasa masa

bodoh dan kurang kreatif sehingga berkesan materi yang diterimanya.

2.2.3.3 Fungsi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Fungsi Pendidikan Agama Islam menurut ilmu psikologi mengenai

pembelajran Pendidikan Agama Islam, bahwa Pendidikan Agama Islam

merupakan suatu ilmu pengetahuan yang mengkaji atau mempelajari tingkah laku

individu (manusia) di dalam usaha mengubah tingkah lakunya yang di landasi

oleh nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan

kemasyrakatannya dan kehidupan dalam alam sekitar melalui proses

kependidikan.

Secara lebih sempit dalam psikologi bahwa pembelajaran Pendidikan Agama

Islam dapat dimaknai suatu ilmu yang mempelajari tingkah laku individu (peserta

didik) yang berfungsi sebagai mengubah tingkah laku yang di landasi oleh nilai-

nilai ajaran Islam melalui proses pembelajaran.25Adapun fungsi Pendidikan

Agama Islam antara lain:

25Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2005), h. 9.
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2.2.3.3.1 Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt serta akhlak

mulia.

2.2.3.3.2 Kegiatan pendidikan dan pembelajaran.

2.2.3.3.3 Mencerdaskan kehidupan Bangsa.26

2.2.3.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran

Faktor-faktor yang dapat berpengaruh saat proses belajar dan pembelajaran

adalah:

2.2.3.4.1 Faktor Individu/Internal

1. Keadaan tomus jasmani. Apabila seoang individu berada dalam keadaan

kurang sehat maka proses belajar akan sedikit terhambat. Berbeda halnya

dengan seseornag yang dalam keadaan sehat akan dapat melakukan proses

pembelajaran dengan efektif.

2. Keadaan fungsi jasmani. Hal ini berkaitan dengan fungsi alat tubuh seseorang

seperti penglihatan, pendengaran, lisan dan lainnya yang keberadaannya

sangat berpengaruh dalam proses belajar.

3. Keadaan psikologis. Hal ini berkaitan dengan IQ atau kecerdas aan peserta

didik, motivasi belajar dan minat peserta didik.

2.2.3.4.2 Faktor Eksternal.

1. Lingkungan. Hal ini berkaitan dengan lingkungan tempat tinggal peserta

didik, tempat belajar dan lingkungan keluarga.

2. Materi yang dipelajari. Tingkat kesulitan materi yang didapat peserta didik

akan mempengaruhi faktor  internal

3. Pengajar memegang peranan penting dalam kesuksesan atau keberhasilan

peserta didik.

26Abdul Rahman Saleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa (Cet, I;
Jakarta: RajaGrafindo, 2005), h. 42.
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2.2.3.4.3 Pembelajaran yang Efektif

1. Pengelolaan Pembelajaraan yang efektif

Mengajar merupakan aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan

sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak sehingga terjadi proses

belajar mengajar. Tugas dan tanggung jawab seorang guru adalah mengelola

proses belajar mengajar yang selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas

belajar. Menurut Sumiati dan Asra, peran guru dalam pembelajaran yang dapat

membangkitkan aktivitas peserta didik setidak-tidaknya menjalankan tugas utama

sehingga menghasilkan pembelajaran yang efektif, perlu dilakukan upaya-upaya

berikut ini:27

a. Merencanaan pembelajaran, yang terinci dalam empat sub kemampuan yaitu

perumusan tujuan pembelajaran, penetapan materi pembelajaran, penetapan

kegiatan belajar mengajar, penetapan metode dan media pembelajaran,

penetapan alat evaluasi.

b. Pelaksanaan pengajaran yang termasuk di dalamnya adalah penilaian

pencapaian tujuan pembelajaran, yaitu: 1) Mengevaluasi pembelajaran

dimana evaluasi ini merupakan salah satu komponen pengukur derajat

keberhasilan pencapaian tujuan, dan keefektifan proses pembelajaran yang

dilaksanakan. 2) Memberikan umpan balik menurut Stone dan Nielson

dalam Sumiati dan Asra, umpan balik mempunyai fungsi untuk membantu

peserta didik memelihara minat dan antusias siswa dalam melaksanakan

tugas belajar. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan

pendidik. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar

terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, serta pemberian sikap dan

kepercayaan kepada peserta didik. Kesimpulannya bahwa pembelajaran

27Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran (Bandung: CV.Wacana Prima, 2009), h. 4.
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adalah proses untuk membantu peserta didik dapat berjalan dengan baik.28

2.2.4 Pendidikan Agama Islam

2.2.4.1 Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pengertian pendidikan dalam UU Republik Indonsia No.20 Tahun 2003

tentang system pendidikan Nasional adalah:

Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengadilan
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di
perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.29

Pengertian lain tentang pendidikan menurut oleh T.W More dalam bukunya

“philosophy of education:an introduction” mengatakan bahwa:

Education is an enterprise which aims at producing a certain type of person
and that this is accomplished by the transmission of knowledge, skill and
understanding from one person to another.30

Pendidikan Agama Islam merupakan saran pendidikan yang sangat penting,

merupakan kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dengan jalan kehidupan,

karena pendidikan sangat menentukan anak di masa yang akan datang. Dalam hal

ini peneliti mengemukakan pendapat ahli dalam mendefinisikan Pendidikan

Agama Islam. Dalam buku Akmal Hawi dijelaskan bahwa Pendidikan Agama

Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam meyakini,

memahami, menghayati dan mengamalkan Agama Islam melalui kegiatan

bimbingan, pengarahan atau latihan dengan memerhatikan tuntunan untuk

menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dan

28Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran, h. 7.
29Helmawati, Pendidikan Keluarga (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2014), h. 23.

30T.W. Moore, Philosophy Of Education: An Introducation (London : Routledge and
Kegan Paul, 1992), h. 66.
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masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional.31 Menurut Zakia Daradjat

mengemukakan bahwa:

(1)Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan usaha
terhadap peserta didik agar setelah selesai dari pendidikannya dapat
memahami dan mengamalkan ajaran Islam serta menjadikannya sebagai
pandangan hidup (way of life). (2) Pendidikan Agama Islam adalah
pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan ajaran Agama Islam. (3)
Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran
Agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik
agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami,
menghayati, dan mengamalkan ajaran Agama Islam yang telah diyakini
menyeluruh, serta menjadikannya keselamatan hidup didunia maupun di
akhirat kelak.32

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar yang dilakukan oleh guru untuk

membimbing peserta didik untuk diarahkan kepada terbentuknya pribadi muslim

yang sesuai dengan ajaran-ajaran Agama Islam. Sehingga dalam semua

tindakannya didalam segala segi kehidupan menunjukkan tindakan seseorang

yang berpribadi muslim. Dan semua tingkah laku dan perbuatannya semata-mata

mengharapkan ridha Allah Swt.

2.2.4.2 Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam

Dasar atau pondasi Pendidikan Agama Islam adalah al-Qur’an dan al-Hadits,

yang keduanya merupak sumber hukum Islam yang dapat diyakini kebenarannya.

Selain al-Qur’an dan al-Hadits sebagai dasar dalam pemikiran membina sistem

pendidikan, bukan saja dipandang kebenarannya dan diyakini saja, akan tetapi

wajar jika kebenaran itu kita kembalikan pada pembuktian dan kebenarannya.

Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 2 yaitu :

ذ لِكَ ا لْكِتبُ لاَ رَيْبَ فِيْهِ هُدًى لِّلْمُتَّقِينَْ 

31Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Cer. I; Jakarta: Rajawali
Pers. 2013), h. 19.

32Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 86.
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Terjemahnya:

Kitab (al Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya petunjuk bagi mereka
yang bertaqwa.33

Adapun pelaksanaan pendidikan agama Islam tersebut berdasarkan

Perundang-undangan RI memberikan dasar yang kuat dalam pelaksanaan

Pendidikan Agama Islam, diantaranya adalah Undang-undang Dasar 1945 Bab XI

pasal 29 :

2.2.4.2.1 Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa

2.2.4.2.2 Negara menjamin tiap-tiap penduduk untuk memeluk Agamanya

masing- masing dan beribada menurut agama dan kepercayaannya.34

Berdasarkan kutipan di atas, baik dasar syar’i maupun konstitusional negara

maka jelas bahwa Pendidikan Agama Islam mempunyai dasar yang kuat yaitu al-

Qur’an dan Al-Hadits.

2.2.4.3 Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan agama Islam adalah ingin membentuk manusia yang taat

dan patuh kepada Allah, sebagaimana firman Allah dalam surat az-Dzariyat ayat

56 :

لَقْتُ ا لجِْنَّ وَاْلاِنْسَ اِلاَّ ليِـَعْبُدُوْنَ وَمَا خَ 

Terjemahnya:

Dan Aku tidak menciptakan jin dan Manusia melainkan supaya mereka
menyembahku.35

Ayat di atas menunjukan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah memberikan

suatu petunjuk agar hidup manusia semata-mata untuk mengabdi dan beribadah

33Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV.Diponegoro,
2008), h. 1.

34Jimly Asshiddiqie, Perihal Undang-Undang 194 (Jakarta: Rajawali Press, 2011), h. 15.
35Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV.Diponegoro,

2008), h. 523.
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kepada Allah SWT. Tentunya dengan usaha yang maksimal untuk mencapai

tujuan tersebut, dengan bekerja keras dan beribadah, sehingga terjelma suatu

keimanan dan ketaqwaan yang sebenar-benarnya yaitu melaksanakan perintah

Allah dan menjauhi semua larangan-Nya.

Tujuan Pendidikan Agama Islam menurut Zuhairini adalah membimbing

anak agar mereka menjadi muslim sejati, beriman teguh, beramal sholeh, dan

berakhlak mulia, serta berguna bagi masyarakat, agama dan Negara.36 Dari tujuan

tersebut dapat ditarik beberapa demensi yang hendak ditingkatkan dan dituju oleh

kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu:

2.2.4.3.1 Demensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama Islam, dalam

artian bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam ini peserta didik

mampu meningkatkan keimanannya dan ketaatannya kepada Allah

swt.

2.2.4.3.2 Demensi pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan

peserta didik terhadap ajaran agama Islam.

2.2.4.3.3 Demensi penghayatan atau pemahaman bathin yang dirasakan peserta

didik dalam menjalankan ajaran agama Islam.

2.2.4.3.4 Demensi pengamalan dalam arti bagaimana ajaran yang telah diimani,

dipahami, dan dihayati atau diinternalisasi oleh peserta didik itu

mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk menggerakkan,

mengamalkan dan menaati ajaran agama Islam dan nilai-nilainya

dalam kehidupan pribadi sebagai manusia yang beriman dan bertakwa

kepada Allah swt. Serta mengaktualisasikan dan merealisasikan dalam

kehidupan bermasyrakat, berbagsa dan bernegara.37

36Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 105.
37Muhaimin, et al., eds., Paradigma Pendidikan Agama Islam: Upaya Mengefektifkan

Pendidikan Islam disekolah (Cet. III; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 78.
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Berdasarkan sumber-sumber di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan

Pendidikan Agama Islam adalah mendidik anak, agar mereka menjadi muslim

sejati, beriman teguh, dan beramal sholeh serta berakhlak mulia, sehingga dapat

berdiri sendiri, mengabdi kepada Allah Swt, berbakti kepada bangsa, negara serta

tanah air, agama dan bahkan sesama umat manusia. Dengan kata lain bahwa

tujuan hidup setiap muslim adalah menghambakan diri kepada-Nya. Hal ini sesuai

dengan firman Allah dalam surat Ali-Imran ayat 102 yaitu :

وَانَْـتُمْ مُّسْلِمُوْنَ  يٰايَُّـهَاالّذِيْنَ اٰمَنُوااتَّـقُواااللهَ حَقَّ تُـقٰتِهِ وَلاَتمَوُْتُنَّ اِلاَّ

Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kamu kepada Allah
dengan sebenar-benarnya taqwa dan janganlah kamu mati kecuali dalam
keadaan muslim berserah diri kepada Allah. 38

Arti berserah diri inilah merupakan tujuan akhir dari proses hidup dan ini

merupakan isi kegiatan pendidikan. Ini akhir dari proses pendidikan yang dapat

dianggap sebagai tujuan akhir dari Pendidikan Agama Islam.

2.2.4.4 Ruang Lingkup Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran agama yang kita bicarakan ini ialah pembelajaran Pendidikan

Agama Islam. Dilihat dari segi penanaman suatu pembelajaran, Islam adalah suatu

agama yang berisi ajaran tentang tata hidup yang diturunkan Allah swt kepada

ummat manusia melalui para Rasulnya, sejak dari Nabi Adam sampai kepada

Nabi Muhammad saw. Ajaran Islam yang dibawa oleh Muhammad saw dari Allah

swt ini berisi pedoman pokok yang mengatur hubugan manusia dengan Tuhannya

(Allah swt), dengan dirinya sendiri, manusia dengan sesamanya, dengan makhluk

bernyawa yang lain, dengan benda mati dan alam semesta ini. Ajaran ini

diturunkan Allah untuk kesejahteraan hidup manusia di dunia ini dan di akhirat

38Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV.Diponegoro,
2008), h. 63.



30

nanti. Di dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam ini memuat ajaran tentang

tata hidup yang meliputi seluruh aspek kehidupan manusia.

Pembelajaran Pendidikan Agam Islam, merupakan ajaran tentang tata hidup

yang berisi pedoman pokok yang akan digunakan oleh manusia dalam menjalani

kehidupannya di dunia ini dan untuk menyiapkan kehidupan yang sejahtera di

akhirat nanti.39 Secara garis besar ruang lingkup pembelajaran Pendidikan Agama

Islam itu mencakup beberapa materi-materi yang terdiri dari Al-Qur’an dan Hadis,

Akidah, Akhlak, Fiqhi, dan Tarikh/Sejarah kebudayan Islam. Adapaun bidang

lainnya dapat diberikan setelah anak dapat memahami dan mengaplikasikan

kelima bidang tersebut. Mengenai hal tersebut diatas dapat dikemukakan sebagai

berikut:

2.2.4.4.1 Bidang Al-Qur’an dan hadis, merupakan bidang yang menekankan

pada kemampuan baca tulis yang baik dan benar, memahami makna

secara tekstual dan kontekstual, serta megamalkan kandungannya

dalam kehidupan sehari-hari.

2.2.4.4.2 Bidang keimanan/akidah, merupakan bidang yang sangat penting

dalam ajaran agama Islam, yaitu bertugas untuk mengajarkan makhluk

agar percanya (beriman) kepada Allah swt.

2.2.4.4.3 Bidang akhlak, bidang ini menekankan ketinggian prilaku moral

seseorang muslim dan kehidupannya sehari-hari dan hal ini dapat

dikatakan sebagai cerminan dari kualitas atau kesempurnaan iman

seseorang.

2.2.4.4.4 Bidang fiqhi/ibadah, bidang ini merupakan implementasi dari

pengakuan (iman) seseorang hamba kepada Tuhannya dan cenderung

39Zakiah Daradjat, et al. eds., Metode Khusus: Pengajaran Agama Islam (Cet. III;
Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 59.
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untuk diartikan sebagi kegiatan ritual (ibadah mukhdah) yaitu ibadah

secara langsung misalnya: shalat, puasa, zakat dan haji.

2.2.4.4.5 Bidang Tarikh dan kebudayaan Islam, bidang yang menekankan pada

kemampuan mengambil ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah,

meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan

fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan lain-lain untuk

mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.40

Kaitan tersebut dapat dipahami bahwa ruang lingkup kurikulum  Pendidikan

Agama Islam meliputi keserasian, kelarasan dan keseimbangan antara hubungan

manusia dengan Allah swt, hubungan manusia dengan sesama manusia, hubungan

manusia dengan dirinya, dan hubungan manusia dengan makhluk lainnya dan

lingkungannya.41

2.2.4.5 Peranan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah merupakan alat pengontrol dan pengendali

hidup manusia, yakni agama yang memberikan pedoman dan petunjuk sebagai

syarat yang harus dilaksanakan didalam menciptakan sikap dan perilaku yang baik

sesuai ajaran agama Islam serta mempunyai akhlak mulia. Sebagaimana

ditegaskan oleh M. Athiyah Al Abrasy yang menyatakan bahwa jiwa dari

Pendidikan Agama Islam ialah pendidikan moral dan akhlaq.Untuk mencapai

sasaran yang diharapkan, maka setiap guru agama hendaknya menyadari bahwa

pendidikan agama bukanlah sekedar mengajarkan agamaa, akan tetapi Pendidikan

40Raihanatun Nisa, “Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam (PAI),” Blog
raihanatunnisa. http://raihanatunnisa.blogspot.co.id/2016/06/ruang-lingkup-pendidikan-agama-
Islam.html (20 Maret 2018).

41Mardia, Perencanaan Kurikulum PTKI: Teori Dan Praktek (Jakarta: The Phinisi Press,
2005), h. 17.
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Agama Islam harus diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari.Sedangkan tugas

atau peranan guru Pendidikan Agama Islam adalah :42

2.2.4.5.1 Mengajarkan ilmu pengetahuan Islam

2.2.4.5.2 Menanamkan keimanan dalam jiwa anak

2.2.4.5.3 Mendidik anak agar menjalankan agama

2.2.4.5.4 Mendidik agar berbudi pekeri yang luhur

Mengingat tugas atau peran guru Pendidikan Agama Islam sangatlah banyak,

maka ia dalam rangka membina ataau mendidik anak supaya berkepribadian

muslim dengan cara berusaha menanamkan akhlak yang mulia, meresapkan

fadilah didalam jiwa para peserta didik, membiasakan mereka berpegang pada

moral yang tinggi, membiasakan mereka berfikir secara rohaniah dan insaniah

atau berprikemanusiaan serta menggunakan waktu buat belajar ilmu dunia dan

ilmu-ilmu agama tanpa memandang keuntungan-keuntungan materi.

Sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Zakiah Daradjat bahwa

Pendidikan Agamaa Islam hendaknya diberikan oleh guru yang yang benar-benar

tercermin agama itu dalam sikap dan keseuruhan pribadinya. Sedangkan sebagai

alat pengontrol dan pengendali hidup manusia, hal ini juga dikemukakan oleh M.

Rivai yang mengatakan bahwa agama itu sangat berfaedah bagi umat manusia

terutama siapa yang memeluknya, sebab agama adalah:43

1. Mendidik manusia supaya mempunyai pendirian yang tertentu dan terang,

manusia hendaklah mempunyai sikap yang positif dan tepat.

2. Agama mendidik manusia supaya tahu mencari, memiliki ketentraman jiwa.

3. Membebaskan manusia dari perbudakan materi

4. Mendidik manusia agar berani menegakkan kebenaran

42 M.Athiyah Al-Abrasy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, Terj.Djohar Bustani
Aghani (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), h. 84.

43Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental (Jakarta: PT. Haji Masagung, 1990), h. 19.
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5. Agama mendidik agar supaya tercipta kemakmuran masyarakat dan negara.

2.3 Tinjauan Konseptual

Tinjauan konseptual merupakan suatu hubungan antara konsep yang satu

dengan yang lain terhadap masalah yang akan diteliti. Tinjauan konsep ini sebagai

bahan untuk menjelaskan secara konsep tentang suatu teori atau ringkasan

terhadap suatu variabel yang diteliti.

2.3.1 Kreativitas pemanfaatan sumber belajar yang dimaksud ialah upaya yang

dilakukan oleh guru seperti menambah jam pelajaran, perorganisasian

materi, peningkatan metode, peningkatan sarana, dan peningkatan kualitas

belajar untuk memberi kemudahan kepada peserta didik dalam belajar

melalui berbagai cara seperti memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai

bahan untuk pembelajaran.

2.3.2 Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah serangkaian kegiatan yang

mencangkup adanya interaksi antara guru dan peserta didik, peserta didik

dengan peserta didik lainnya dan peserta didik dengan lingkungan

belajarnya berdasarkan perencanaan yang dilakukan dalam rangka

membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa memahami Agama

Islam secara menyeluruh sehingga dapat mengamalkannya.

2.4  Bagan Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antara konsep

dan variabel secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh terhadap fokus

penelitian. Kerangka pikir biasanya dikemukakan dalam bentuk skema dan bagan.

Kerangka pikir merupakan konseptual menegnai bagaimana atu teori berhubungan

diantara berbagai faktor yang telah diidentifikasikan penting terhadap masalah

penelitian. Dalam kerangka pemikiran, peneliti harus menguraikan konsep atau
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variabel penelitiannya secara lebih perinci.44 Untuk lebih memudahkan pembaca

memahami penelitian ini, maka Peneliti membuat bagan kerangka pikir sesuai

dengan judul “Kreativitas Pemanfaatan Sumber-Sumber Belajar Dalam

Mengefektifkan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) SMA Negeri 10

Lanrisang Kabupaten Pinrang” berikut:

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

Berdasarkan gambar bagan di atas dapat dijelaskan bahwa dalam penelitian

ini mengkaji tentang “Kreativitas Pemanfaatan Sumber-sumber Belajar Dalam

Mengefektifkan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) SMAN 10

Lasinrang Kabupaten Pinrang”. Dalam sistem ini akan ditelusuri tingkat

kreativitas pemanfaatan sumber-sumber belajar dalam mengefektifkan

44Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah)
(Jakarta: Kencana, 2011), h. 76.
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas (SMA)

Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang.

Pendidikan Agama Islam  adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan

pada sekolah umum dan madrasah yang bertujuan membentuk budi pekerti dan

akhlak mulia. Dimana dalam  Sekolah Menengah Atas (SMA) tersebut tidak

hanya menggunkan buku dan LKS sebagai sumber belajar, tapi juga diselingi

dengan sumber belajar yang tersedia di lingkungan sekolah seperti survey dan

praktek lapangan dan lainnya. Hal ini menarik minat peserta didik untuk tetap

mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

lapangan dengan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang digunakan untuk

meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) dimana

peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan trianggulasi

(gabungan).45 Menurut John W. Creswell Qualitative research is sebagai berikut:

descriptive in that the researcher is interested in proes, meaning, and
understanding gained through words or pictures.46

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di ruang guru SMA Negeri 10 Lanrisang

Kabupaten Pinrang yang beralamatkan di Lanrisang kecamatan Lanrisang

Kabupaten Pinrang Provonsi Sulawesi Selatan.

3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 1 bulan lamanya dimulai

pada tanggal 17 desember sampai dengan 17 Januari 2019 penelitian disesuaikan

dengan mengacu pada kalender akademik sekolah (pendidikan).

3.3 Fokus Penelitian

Adapun fokus penelitian adalah Kreatifitas Pemanfaatan Sumber-Sumber

Belajar dalam Mengefektifkan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di

45Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. 1; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 15.
46John W. Creswell, Research Design Qualitative and Quantitative Approaches (London:

SAGE Publications, 1994), h.145.
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Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang.

3.4 Jenis Dan Sumber Data Yang Digunakan

Sumber data penelitian adalah subjek dari mana data akan diperoleh. Adapun

penelitian yang menggunakan wawancara dalam pengumpulan datanya, maka

sumber datanya disebut intforman, yaitu orang yang merespon atau menjawab

pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.47 Menurut

Lofland dalam Basrowi, sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah

“kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan

lain-lain.48 Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan sumber data primer dan

data sekunder.

3.4.1 Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber asli.

Adapun sumber  data yang dimaksud adalah guru. Untuk mendapatkan data

primer, peneliti harus mengumpulkan secara langsung. Teknik pengumpulan data

yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data primer antara lain

observasi dan wawancara.

3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung

atau diperoleh dari sumber lain, data sekunder umumnya berupa bukti, catatan

atau laporan yang telah tersusun dalam arsip (dokumen).

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah proses yang dilalui oleh peneliti dalam

pengumpulan data. Dalam hal ini peneliti akan melalui tahap persiapan sebagai

47Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek (Cet. X; Jakarta: Rineka cipta,
2010), h. 114.

48Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet.I; Jakarta: Rineka Cipta,
2008), h. 169.
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tahap awal dimana peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam

penelitian nantinya. Dalam melakukan sebuah penelitian dibutuhkan teknik dan

instrument pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data yang akan

digunakan dalam penelitian ini antara lain:

3.5.1 Teknik Observasi

Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan, pencatatan dengan sistematis

atas peristiwa-peristiwa yang akan diteliti. Dalam penelitian yang lain teknik

observasi adalah cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis

mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati secara langsung keadaan

lapangan agar peneliti memperoleh gambar yang lebih luas tentang permasalahan

yang diteliti.49

3.5.2 Teknik Wawancara

Wawancara (interview) merupakan proses keterangan dengan cara tanya

jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan yang diwawancarai

untuk mendapatkan informasi yang kongkrit terkait dengan permasalahan yang

diteliti.50

Penelitian mengadakan wawancara secara langsung kepada informan guna

mendapatkan data dalam penelitian. Penelitian pada saat melakukan wawancara

dengan informan menggunakan alat bantu berupa handphone, bollpoin, block

note, kamera digital. Wawancara ini dilakukan agar bisa mendapatkan informasi

yang mendalam tentang Kreativitas Pemanfaatan Sumber-Sumber Belajar dalam

Mengefektifkan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah

Menengah Atas (SMA) Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang. Penelitian

49Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet.1; Jakarta: Rineka Cipta,
2008), h. 93.

50Bungin, B, Penelitian Kualitatif:Komunikasi, Ekonomi,Kebijakan Publik, dan Ilmu
Sosial Lainnya (Cet.IV; Jakarta: Kencana Pranada Media Grup, 2010), h. 108.
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menggunakan alat pengumpulan data yang berupa pedoman wawancara yaitu

instrumen yang berbentuk pertanyaan yang ditujukan kepada informan. Dalam

penelitian ini yang diwawancarai adalah informan yang merupakan subjek

penelitian dengan jumlah 2 responden yakni Guru Pendidikan Agama Islam di

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang.

3.5.3 Dokumentasi.

Dokumentasi ini adalah “teknik pengumpulan data dengan cara memperoleh

informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada

responden.51 Dokumentasi adalah pengumpulan arsip-arsip, buku-buku, majalah,

sebagai bukti yang menunjukkan peristiwa atau kegiatan yang berhubungan

dengan penelitian ini. Pengunaan foto sabagai pelengkap data yang diperoleh

melalui wawancara, observasi yang bertujuan untuk mengabadikan peristiwa yang

terjadi di lapangan yang terkait dengan penelitian.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini setiap kali dalam pengambilan data, peneliti

menganalisa setiap data-data yang terkumpul di lapangan melalui teknik ini serta

mengolah dan menyimpulkan data-data yang telah didapatkan serta memberikan

gambaran yang ada di lokasi penelitian. Menurut Huberman dan Miles, ada tiga

macam kegiatan dalam analisis data, yakni:

3.6.1 Reduksi Data

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, penyederhanaan,

abstraksi dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi dalam catatan-catatan

lapangan tertulis. reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam,

memilih, memoduskan, membuang dan menyusun data dalam suatu cara dimana

kesimpulan akhir dapat digambarkan dan di verifikasikan.

51Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan (Cet.XI; Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 18.
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3.6.2 Model Data (Data Display)

Tujuan dari model tersebut adalah suatu jalan masuk utama untuk analisis

kualitatif valid. Model tersebut mencangkup berbagai jenis matrix, grafik,

jaringan kerja dan bagan. Semua dirancang untuk merakit informasi tersusun

dalam suatu yang dapat diakses secara langsung, bentuk yang praktis dengan

demikian peneliti dapat melihat dengan baik apa yang terjadi dan dapat memberi

gambar atau kesimpulan yang dijustifikasikan maupun bergerak ke analisis tahap

berikutnya. Merancang kolom dan baris dari suatu matrix untuk data kualitatif dan

menentukan data yang mana, dalam bentuk yang apa, harus dimasukkan  dalam

sel yang analisis.

3.6.3 Penarikan/verifikasi kesimpulan

Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan kesimpulan dan

verifikasi. Berawal dari pengumpulan data, penelitian kualitatif mulai

memutuskan memaknai sesuatu, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan,

konfigurasi yang mungkin, alur kausal dan proposisi-proposisi.Penelitian ini dapat

menangani kesimpulan-kesimpulan ini secara jelas, memelihara kejujuran dan

skecurigaan dan lainnya. Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari suatu

proses analisis data.

Gambar 3.1 Komponen Analisis Data (model Miles dan Huberman)

Pengumpulan
data

Reduksi data
(data

reducation)

Penyajian data
(data display)

Penarikan data
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat diartikan analisis data kualitatif

merupakan suatu inisiatif berulang-ulang secara terus-menerus. Proses tersebut,

secara aktual tidak lebih kompleks, secara konseptual. Intinya adalah aktivitas-

aktivitas ini dilaksanakn dengan definisi yang baik, metode yang familiar dan

memiliki hukum-hukum yang mengatur.52

Analisis penelitian kualitatif menurut Hubermen dan Miles mampu menjawab

permasalahan penelitian yang dimana mampu memperoleh makna yang

diharapkan peneliti memperoleh informasi yang dapat digunakan untuk

mendukung tercapainya tujuan penelitian.

52Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Aalisis Data (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2011), h. 129-135.
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BAB IV

HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil  Penelitian

Hasil penelitian di lapangan tentang ”Kreativitas Pemanfaatan Sumber-Sumber

Belajar dalam Mengefektifkan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di

Sekolah Menengah  Atas (SMA) Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang” data

dideskripsikan berdasarkan data-data yang terkumpul selama peneliti melaksanakan

penelitian di SMA Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang melalui metode

interview, dokumentasi, dan observasi selama penelitian. Hasil dari penelitian yang

dilakukan oleh penulis dipaparkan sebagai berikut.

4.1.1 Kreativitas Pemanfaatan Sumber-sumber Belajar Dalam Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri

10 Lanrisang Kabupaten Pinrang

Pembelajaran adalah suatu konsepsi dari dua dimensi kegiatan (belajar dan

mengajar) yang harus direncanakan dan diaktualisasikan serta diarahkan pada

pencapaian tujuan atau penguasaan sejumlah kompetensi dan indikatornya sebagai

gambaran hasil belajar.53 Dalam proses pembelajaran guru membutuhkan sumber

belajar agar apa yang disampaikan dapat diserap dan dimengerti oleh peserta didik

dengan mudah dan lebih cepat. Sumber belajar yang biasa digunakan untuk

menyampaikan isi materi seperti buku paket, LCD proyektor, dan lain-lain.

53Didi Supriadi dan Deni Darmawan, Komunikasi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 9.
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Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi

dalam kelas untuk membantu meningkatkan pembelajaran beberapa cara atau ide

dalam memanfaatkan sumber belajar Pendidikan Agama Islam.

Berikut hasil wawancara dengan bapak Supriandi selaku guru Pendidikan Agama

Islam kelas X mengenai cara atau ide dalam memanfaatkan sumber belajar

Pendidikan Agama Islam untuk  pembelajaran  PAI di kelas.

Upaya yang saya lakukan untuk meningkatkan pembelajaran PAI yaitu selalu
berfikir kreatif yaitu mendesain pembelajaran agar menyenangkan,
memanfaatkan buku-buku, selain buku paket digunakan juga LCD yang
mendukung. Dan saya akan berusaha terus untuk membuat cara-cara baru untuk
mengajar supaya dalam proses pembelajaran peserta didik tidak merasa bosan.
Kadang saya malah berkomunikasi dengan anak-anak agar memberikan
masukkan untuk proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Saya harus
dekat dengan anak-anak, karena dengan kita dekat dengan anak-anak maka kita
akan tahu apa yang mereka inginkan. Dengan begitu mereka tidak akan bosan
dengan kita.54

Peryataan di atas didukung pula oleh salah seorang Guru PAI kelas XI dan XII

yakni bapak Arpah Anwar yang menyatakan bahwa:

Untuk kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, selain buku paket ada
juga pembelajaran dengan menggunakan LCD dalam bentuk power point.
Menampilkan materi itu pada saat memulai suatu pembelajaran. Disamping itu,
ada kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan apakah itu berbentuk kelompok dan
kelompok itu akan diberikan tugas yang harus di kerjakan dalam bentuk
kelompok. kelompok itu biasa terbagi  5 sampai 7 kelompok dalam suatu
ruangan dalam menggunakan laporan dalam bentuk kertas karton dan nantinya
materi yang diberikan setiap kelompok itu akan dipaparkan pada saat diskusi
kelompok.55

Jadi seperti yang dikatakan oleg guru yang ada di SMA Negeri 10 Lanrisang

Kabupaten Pinrang ada kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam bentuk kelompok

54Supriandi (Guru), Wawancara, Senin 17 Desember 2018 di Ruang Guru SMA Negeri 10
Lanrisang Kabupaten Pinrang.

55Arpah Anwar (Guru), Wawancara, Senin 17 Desember 2018 di Ruang Guru SMA Negeri 10
Lanrisang Kabupaten Pinrang.
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dan kelompok itu akan diberikan tugas yang harus dia kerjakan dalam bentuk

kelompok. kelompok itu biasa terbagi  5 sampai 7 kelompok dalam suatu ruangan

dalam menggunakan laporan dalam bentuk kertas karton dan nantinya materi yang

diberikan setiap kelompok itu akan dipaparkan pada saat diskusi kelompok. Supriandi

mengatakan bahwa:

komunikasi yang baik antara guru dengan peserta didik dapat menjadikan
proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas tidak membosankan. Karena
dengan berkomunikasi, kita (guru) akan mengetahui karakter peserta didik dan
mengetahui apa yang mereka (peserta didik) inginkan dalam  pembelajaran
Pendidikan Agama Islam sehingga proses  pembelajaran bisa lebih
menyenangkan.56

Berdasarkan hasil wawancara di atas bukan hanya menjalin komunikasi yang

baik dengan peserta didik, namun dalam Pendidikan Agama Islam, para guru juga

berupaya untuk menggunakan sumber belajar digunakan yaitu media sederhana dan

media elektronik dan buku-buku pendukung saja yang tersedia.

Hasil wawancara dengan bapak Supriandi bahwa selain media yang ada

peserta didik dapat menggunakan teknologi dan terbantu di rumah pada jam luar

sekolah sebagai pelengkap pembelajaran yang dipelajari sebelumnya di sekolah,

sehingga peserta didik akan lebih mudah dalam mencari informasi tentang bahan

pembelajaran yang disampaikan di sekolah berikutnya. Seorang guru agama

bagaimana mendorong peserta didik untuk memanfaatkan teknologi tersebut guna

mengoptimalkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Mengenai efektifitas sumber belajar tersebut yang paling efektif yaitu LCD

proyektor. Karena LCD bisa dikategorikan dalam audio visual ataupun visual baik

56Supriandi (Guru), Wawancara, Senin 17 Desember 2018 di Ruang Guru SMA Negeri 10
Lanrisang Kabupaten Pinrang.
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gerak ataupun diam. Karena LCD bisa digunakan dalam media bentuk apapun.

Sehingga dapat memudahkan peserta didik dalam menerima pelajaran.

Kalau saya biasanya menggunakan LCD dalam bentuk power point dan
perpustakaan atau literatur dari internet untuk tambahan sumber belajar. Saya
suruh anak-anak untuk membuat rangkuman kemudian di diskusikan kepada
teman sebaya yang bersumber dari internet. Kemudian jika dalam buku paket
PAI tidak terdapat penjelasan yang detail mengenai materi yang dipelajari,
anak-anak  saya  persilahkan untuk browsing di internet untuk menambah
pengetahuan  anak-anak di rumah.57

Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas, pandangan bahwa browsing

internet menjadi pilihan tambahan selain fasilitas seperti LCD, perpustakaan dan wifi

yang tersedia di lingkungan sekolah sebagai sumber belajar tambahan. Pemanfaatan

sumber belajar yang sudah ada ini di rasa perlu karena jika peserta didik hanya

belajar dari buku teks saja maka pengetahuan peserta didik tidak akan bisa

berkembang.

Peryataan di atas di dukung Guru PAI Bapak Arpah Anwar meskipun

menggunakan sumber berbeda dalam mengajar dan lebih sederhana. Berikut petikan

wawancaranya:

Adapun sumber yang digunakan itu adalah kertas dimana kertas itu akan
dibagikan ke kelompok masing-masing kemudian disitulah materi akan dibahas
dari setiap kelompok dalam setiap materi-materi pelajaran. Disamping itu, kita
juga menggunakan sumber-sumber belajar dalam bentuk media-media
pembelajaran ini dalam rangka untuk bagaimana keaktifan peserta didik dalam
urusan sekolah. Jadi bukan saja metode dalam bentuk ceramah, diskusi tapi kita
mencoba bagaimana mereka beraktivitas, berkreasi dengan tugas-tugas yang
kami berikan di pembelajran Pendidikan Agama Islam. Misalnya dalam 1
kelompok kita beri tugas surah al-baqarah dan yang lainnya surah lain daripada
al-baqarah dalam setiap kelompok itu berbeda-beda materinya. Kemudian nanti
kita akan suruh tulis surah itu dan mengartikan dan nantinya akan disuruh
bagaimana kandungan-kandungan surah dalam setiap materi itu atau
kesimpulan atau ringkasan materi yang telah dibahas.58

57Supriandi (Guru), Wawancara, Senin 17 Desember 2018 di Ruang Guru SMA Negeri 10
Lanrisang Kabupaten Pinrang.

58Arpah Anwar (Guru), Wawancara, Senin 17 Desember 2018 di Ruang Guru SMA Negeri 10
Lanrisang Kabupaten Pinrang.
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Guru agama dalam  memanfaatakan  sumber  belajar  yang  dipakai untuk

mencapai tujuan belajar dengan cara yang efektif, maka  guru  agama harus

menyesuaikan  dengan  kurikulum  yang  dipakai. Akan tetapi guru agama boleh

memakai buku lain atau sumber lain sebagai pendukung materi yang diajarkan

kepada peserta didik. Di SMA Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang saat ini masih

memakai buku terbitan Erlangga dan LKS yang sesuai dengan standar kurikulum

yang berlaku. Akan tetapi guru diperbolehkan memakai sumber belajar yang lain

untuk menunjang pengetahuan peserta didik terutama di bidang agama.

Sumber belajar yang dipakai di SMA Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang
ini di antaranya adalah buku paket terbitan Erlangga, LKS yang disusun oleh
MGMP kabupaten Pinrang, dan LCD. Semua sumber belajar yang dipakai
sesuai dengan yang telah ditetapkan dalam standar kurikulum. Selain sumber
belajar  yang disebut di atas, kita juga memiliki lingkungan yang menunjang
pengetahuan peserta didik mengenai keagamaan disekitar lingkungan SMA
Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang.59

Sumber belajar pokok yang digunakan di SMA Negeri 10 Lanrisang Kabupaten

Pinrang ini merupakan sumber belajar yang sudah sesuai dengan kurikulum yang

telah ditetapkan. Pemanfaatan lingkungan/fasilitas yang ada di setiap sekolah sangat

menunjang guru agama  untuk  dapat  memaksimalkan   setiap   materi   yang ada di

buku panduan sehingga memudahkan para peserta didik dalam memahami materi

yang diajarkan serta menanamkan nilai-nilai keislaman kepada peserta didik. Hal ini

di jelaskan oleh bapak Arpah Anwar selaku guru PAI kelas XI dan XII.

Sumber belajar di sekolah ini untuk kelas XI dan XII sudah sangat banyak tentu
dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan,
hal ini sebagai tambahan wawasan bagi peserta didik. Sumber belajar di sini
yang sudah kami manfaatkan. Termasuk LCD dengan tampilan power point dan
sumber literasi contoh perpustakaan juga sudah kita gandakan menjadi dua.
Untuk agama juga sudah tersedia perpustakaan tersendiri untuk menunjang

59Supriandi (Guru), Wawancara, Senin 17 Desember 2018 di Ruang Guru SMA Negeri 10
Lanrisang Kabupaten Pinrang.
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kegiatan keagamaan siswa SMA Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang.
Kemudian di sini setiap hari juga diagendakan sholat dhuha berjamaah
dilanjutkan dengan kultum dari para peserta didik secara rooling.
Pengembangan buku-buku juga sudah kita tambah, kitab-kitab untuk sumber
belajar siswa juga kita sediakan di perpustakaan. Kemudian sumber lingkungan
yang tidak bisa kita tinggalkan untuk mematangkan anak-anak secara
prakteknya.60

Berdasarkan  hasil paparan wawancara di atas, sumber belajar di SMA Negeri 10

Lanrisang Kabupaten Pinrang ini sebenarnya sudah sangat banyak. Seperti bahan,

sampai dengan aktivitas. Pemanfaatannya pun sudah sangat baik dalam menunjang

proses belajar mengajar peserta didik. Tidak lupa pula kegiatan keagamaan yang rutin

dilaksanakan setiap hari juga mampu untuk membentuk karakter peserta didik. Dalam

menunjang pembelajaran Pendidikan Agama Islam, proses belajar mengajar tidak

hanya dilakukan dalam kelas saja, tetapi juga ditunjang dengan kegiatan keagamaan

di luar jam pelajaran, yakni dapat diwujudkan dengan mengadakan kegiatan

keagamaan  seperti  praktek atau kegiatan rutin beribadah contohnya sholat dhuha

berjamaah, do’a bersama, dan lain sebagainya. Sebagaimana hasil wawancara dengan

bapak Supriandi selaku guru Pendidikan Agama Islam kelas X.

Dalam melakukan pengembangan proses pembelajaran, sebagai guru agama
saya sering mengadakan kegiatan keagamaan diantaranya: shalat dhuha secara
berjamaah,shalat dzuhur berjamaah, do’a bersama ketika akan menghadapi
ujian, perayaan hari besar Islam, dan lain sebagainya.61

Menurut bapak Supriandi, pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama

Islam dapat dilakukan dengan mengadakan kegiatan keagamaan yang dilakukan di

luar  jam  pelajaran Pendidikan Agama Islam. Seperti Peringatan Hari Besar Islam,

melaksanakan sholat dhuha dan dzuhur berjama‟ah dan lain  sebagainya. Penggunaan

60Arpha Anwar (Guru), Wawancara, Senin 17 Desember 2018 di Ruang Guru SMA Negeri 10
Lanrisang Kabupaten Pinrang.

61Supriandi (Guru), Wawancara, Senin 17 Desember 2018 di Ruang Guru SMA Negeri 10
Lanrisang Kabupaten Pinrang.
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media pembelajaran juga termasuk salah satu dari kreativitas yang dimiliki oleh guru

Pendidikan Agama Islam untuk mensiasati suasana kelas yang jenuh. Belum lagi

berbagai hambatan yang terjadi selama proses pembelajaran sebagaimana yang

diyatakan oleh Bapak Supriandi :

Hambatannya itu bermacam-macam tergantung kita menggunakan sumber
belajar seperti apa. Contohnya saja LCD, apabila terjadi pemadam listrik LCD
tidak dapat difungsikan. Fasilitas juga terbatas untuk kelas X sehingga saya
memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai penunjang sumber belajar dari
peserta didik dapat diterapkan  di sekolah ini.62

Pernyataan bahwa dalam proses belajar mengajar antara guru satu dengan guru

yang lain berbeda karena setiap guru agama  mempunyai  cara- cara  tertentu  untuk

mengembangkan kreativitas yang tumbuh tergantung dari situasi dan kondisi para

peserta didik dijelaskan oleh bapak Supriandi. Berikut paparan beliau.

Berhubungan dengan pelaksanaan dalam pengajarannya, saya rasa setiap guru
di SMA Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang ini memiliki kreativitas
sendiri-sendiri dalam mengajar yang tidak sama begitu juga saat menangani
masalah dan hambatan yang ada. Walaupun hakikatnya mengajar adalah sama
tetapi menurut saya mengajar sebenarnya tidak lepas dari seni. Salah satu
contoh mengajar ada seninya adalah dalam pembelajarannya setiap guru
berbeda dalam menggunakan metode pembelajarannya. Mungkin dalam
penerapannya apakah dengan tanya jawab atau permainan itu terserah bapak ibu
guru yang sudah membaca sesuai dengan kondisi kelasnya masing-masing.
Kemudian yang selanjutnya penilaian yang ada itu tidak bisa kita patok secara
utuh, bapak ibu guru yang tahu melihat kondisi anak-anak dan kondisi kelas.63

Pada intinya kreatifitas sumber belajar yang diberikan kepada peserta didik

membantu meningkatkan juga kemampuan kognitifnya. Guru Pendidikan Agama

Islam kembali menyatakan bahwa dapat meningkatkan, setiap aksi yang berbeda

apalagi dengan sumber yang lain maka sedikit banyaknya ada kenaikan nilai

kognitifnya.

62Supriandi (Guru), Wawancara, Senin 17 Desember 2018 di Ruang Guru SMA Negeri 10
Lanrisang Kabupaten Pinrang.

63Supriandi (Guru), Wawancara, Senin 14 Januari 2019 di Ruang Guru SMA Negeri 10
Pinrang
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Tujuan dari pendidikan sama yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, tetapi

dalam prosesnya kreativitas guru tidak akan sama. Karena setiap individu memiliki

pengembangannya sendiri. Semua itu tergantung dari guru tersebut dalam

pelaksanaannya. Dalam praktek belajar mengajar di kelas setiap guru memiliki cara

yang bervariasi untuk mengetahui kemajuan nilai kemajuan kognitif peserta didik.

Dalam proses belajar mengajar diharapkan guru mampu menciptakan proses belajar

yang menarik agar peserta didik merasa nyaman dalam belajar, dan metode

pembelajaran yang dipakai hendaknya disesuaikan pula dengan materiyang akan

disampaikan. Apabila materi tersebut memungkinkan untuk praktek, maka guru

mengharuskan peserta didiknya menyiapkan diri untuk praktek baik secara individu

maupun kelompok. Kemudian apabila materi yang disampaikan tidak memungkinkan

untuk praktek maka harus menggunakan metode yang lain pula. Artinya setiap

pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan kondisi kelas. Termasuk juga dengan

membuat media sederhana yang bersifat media tambahan. Berikut peryataan Guru

Pendidikan Agama Islam mengenai hal tersebut bahwa.

Upayanya membuat media sederhana. Lalu kemudian peserta didik diberi tugas
untuk membaca tentang materi sebelum pelajaran tersebut dimulai maupun di
pertengahan proses pembelajaran berlangsung.64

Proses belajar mengajar, guru bisa menggunakan alat yang sama untuk materi

yang berbeda sebagai sumber belajar untuk menciptakan pembelajaran yang menarik

agar peserta didik merasa nyaman dalam mengikuti pembelajaran. Tetapi metode

yang akan digunakan harusnya disesuaikan pula dengan materi yang akan

disampaikan. Semuanya disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik maupun

kelas. Hal ini sesuai dengan peryataan Guru Pendidikan Agama Islam:

64Supriandi (Guru), Wawancara, Senin 17 Desember 2018 di Ruang Guru SMA Negeri 10
Lanrisang Kabupaten Pinrang.
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Tentu berbeda tergantung dari materi yang diajarkan walaupun kadang
menggunakan alat yang sama tapi materi yang berbeda. Saya memakai alat
yang sama jika peserta didik nampak menyukai alat tersebut seperti gambar
shalat yang berwana yang ditampilkan melalui power point dan lain-lain65

Upaya guru agama dalam mengoptimalkan pembelajaran Pendidikan Agama

Islam juga diperlukan dalam proses pembelajaran. Pengulangan materi yang

diajarkan dapat membuat peserta didik merasa jenuh dengan proses pembelajaran

sehingga harus dihindari. Kerjasama yang baik antara pihak sekolah dengan guru

diperlukan guna mengoptimalkan pembelajaran karena pihak sekolah sebagai pihak

yang menganggarkan dan menyiapkan lokasi dana bagi media dan sumber belajar

sebaiknya dapat bekerjasama dengan guru Pendidikan Agama Islam dan guru

lainnya.

Guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya menerangkan atau  mengajarkan

tentang teori saja melainkan lebih kepada pemahaman peserta didik dengan cara

peserta didik diinstruksikan untuk mempraktekkan mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam sesuain dengan materi  yang  diajarkan  seperti  tata  cara  wudhu,  shalat

Jum‟at,  khotbah  dan lain sebagainya dengan menggunakan strategi tertentu karena

strategi inilah yang menjadi penyambung peserta didik dalam menyampaikan materi.

Sebagaimana yang dijelaskan kembali oleh Bapak Supriandi Guru PAI SMA Negeri

10 Lanrisang Kabupaten Pinrang.

Dalam proses pembelajaran di kelas biasanya saya pertama kali mengaktifkan
peserta didik  sebagai strategi awal, yang pertama langkahnya adalah peserta
didik harus tahu apa yang akan dipelajari hari ini, setelah anak-anak tau maka
akan  timbul  pertanyaan, setelah timbul pertanyaan harus ada konfirmasi, baru
yang terakhir penyimpulan terhadap konsep yang dipelajari. Kemudian
bagaimana untuk membuat tau-nya ini saya rasa tiap guru punya cara tersendiri.

65Supriandi (Guru) Wawancara, Senin 17 Desember 2018 di Ruang Guru SMA Negeri 10
Lanrisang Kabupaten Pinrang.
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Mungkin kalau itu tentang ayat Al-Qur‟an bisa diputarkan kaset, baru nanti
setelah anak-anak mendengarkan kemudian bapak ibu guru mulai untuk
merangsang anak-anak untuk bertanya,setelah timbul pertanyaan maka akan
terjadi proses pembelajaran.66

Proses belajar mengajar tidak selamanya terpusat kepada guru semata (teacher

center). Guru tidak harus selalu berceramah untuk menyampaikan materi yang

diajarkan. Peran serta peserta didik dalam proses pembelajaran juga dirasa perluh

karena dengan mengajak peserta didik berperan aktif dalam pembelajaran maka

pemahaman peserta didik juga akan ikut bertambah. Penggunaan  rangsangan  kepada

peserta didik juga  dapat  dilakukan untuk  memancing agar peserta didik mau

bertanya   kemudian   guru   yang menjawab. Dengan begitu proses pembelajaran

akan terasa lebih hidup.

Bapak Supriandi dalam wawancara menegaskan bahwa perbedaan proses

pembelajaran yang menggunakan sumber belajar yang  kreatif dengan yang tidak

tentu ada, letak perbedaanya ada pada titik fokus peserta didiknya dan peserta didik

akan jauh lebih mampu konsentrasi dalam menerima pembelajaran.67

4.1.2 Peran Kreativitas Pemanfaatan Sumber-sumber Belajar Terhadap

Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah

Atas Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang.

Tidak  bisa dipungkiri,  bahwa  setiap  guru Pendidikan Agama Islam perlu

memiliki cara sendiri  untuk  melancarkan  proses  belajar  mengajar,  dan   kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 10 Lanrisang

Kabupaten Pinrang bisa dijadikan acuan untuk memecahkan permasalahan belajar

66Supriandi (Guru), Wawancara, Senin 17 Desember 2018 di Ruang Guru SMA Negeri 10
Lanrisang Kabupaten Pinrang.

67Supriandi (Guru), Wawancara, Senin 17 Desember 2018 di Ruang Guru SMA Negeri
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peserta didik agar tidak  merasa bosan dengan pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Keberhasilan dalam proses belajar mengajar dipengaruhi oleh beberapa faktor.

Adapun pemanfaatan sumber belajar Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 10

Lanrisang Kabupaten Pinrang juga dipengaruhi oleh beberapa kendala dan

pendukung.  Menurut pengamatan peneliti selama penelitian di SMA Negeri 10

Lanrisang Kabupaten Pinrang, kendala yang dihadapi oleh guru Pendidikan Agama

Islam dalam memanfaatkan sumber belajar adalah pandai-pandainya guru tersebut

dalam menyampaikan materi pelajaran. Maka dari itu diperlukan guru yang tidak

hanya mampu menyampaikan materi dengan baik namun juga mampu untuk

menghilangkan kejenuhan peserta didik dalam mempelajari meteri.

Guru yang kreatif membuat para peserta didik tidak merasa bosan dan malas,

bahkan mereka malah merasa senang untuk mengikuti pelajaran.  Seringkali peserta

didik di dalam kelas merasa bosan dan malas, karena mereka belum mengetahui

pentingnya pelajaran Pendidikan agama Islam.Hal tersebut yang membuat hasil

belajar peserta didik tidak baik dalam proses belajar mengajar maupun kelancaran

dalam menyampaikan materi pelajaran.Sedangkan pendukung dalam proses

pemanfaatan sumber belajar di SMA Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang ialah:

4.1.2.1 Ketersedianya sarana dan prasarana yang mendukung dalam proses

pembelajaran seperti gedung untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam

berupa ruang kelas, lab. Agama, perpustakaan, lapangan dan mushola

sekolah yang bisa dipakai sebagai sarana pembelajaran, seperti praktek

pembelajaran sholat, wudhu, haji, dan lain-lain. Penyelenggaraan sarana

penunjang kegiatan pembelajaran dari pihak sekolah juga sangat membantu

guru. Pemanfaatan fasilitas yang ada di sekolah sangat menunjang guru
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Pendidikan Agama Islam karena dengan cara inilah guru Pendidikan Agama

Islam dapat memaksimalkan setiap materi yang ada di buku panduan

sehingga memudahkan para peserta didik dalam memahami materi yang

diajarkan.

4.1.2.2 Fasilitas yang memadai di sekolah merupakan faktor pendukung dalam

proses belajar mengajar. Lingkungan belajar yang kondusif membuat para

peserta didik tidak merasa jenuh dalam proses belajar mengajar.  Fasilitas

yang ada di SMA Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang ini juga sudah

memadai. Pengadaan perpustakaan Agama yang dilengkapi dengan

perlengkapannya seperti kitab-kitab serta beberapa alat peraga, ketersediaan

LCD, mushola, dan lain sebagainya dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam.

4.1.2.3 Seorang  guru   tidak   hanya   menyampaikan   materi   di  kelas   saja

melainkan guru bias menginstruksikan kepada peserta didik untuk

mempraktekkan langsung Lingkungan sekolah yang kondusif dapat dijadikan

sebagai sumber belajar guna memantapkan karakter peserta didik dalam

prakteknya.

4.2 Pembahasan Penelitian

Sebelum menjelaskan tentang hasil penelitian maka terlebih dahulu peneliti

mendeskripsikan bahwa kreativitas pemanfaatan sumber-sumber belajar yang

dimaksud ialah upaya yang dilakukan untuk memberi kemudahan kepada peserta

didik dalam belajar. Penyelenggaraan pembelajaran merupakan salah satu tugas

utama guru. pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara peserta didik dengan

guru dan juga beserta seluruh sumber belajar yang lainnya yang menjadi sarana
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belajar guna mencapai tujuan yang diinginkan dalam rangka untuk mengubah sikap

serta pola pikir peserta didik. Adapun pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah

upaya pembelajaran peserta didik untuk dapat memahami, menghayati, dan

mengamalkan, nilai-nilai agama islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan

latihan.

4.2.1 Kreativitas Sumber-sumber Belajar dalam Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam di sekolah Menengah Atas Negeri 10 Lanrisang Kabupaten

Pinrang.

Adapun  dalam  mengoptimalkan  pembelajaran  Pendidikan Agama Islam   guru

tidak hanya terfokus pada pengembangan metode saja, tetapi guru  melakukan

terobosan-terobosan, cara-cara, yang  berbeda  yang membuat peserta didik merasa

senang  dan  nyaman  sehingga  dapat  meningkatkan  daya  tangkap peserta didik

dalam  memperoleh  pengetahuan  dan  nilai  Pendidikan Agama Islam serta dapat

mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.

Hal tersebut di atas senada dalam kajian teori yang terdapat di bab II yaitu

bentuk-bentuk kreativitas ialah menambah jam pelajaran, peningkatan metode,

perorganisasian materi, peningkatan sarana, dan peningkatan kualitas belajar. Yang

berarti bahwa ada beberapa yang harus diperhatikan oleh guru bukan hanya terfokus

pada metode. Dari hasil penelitian diatas, peneliti merangkum beberapa upaya yang

dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMA Lanrisang Pinrang,

diantaranya:

4.2.1.1 Berfikir kreatif yaitu mendesain pembelajaran agar menyenangkan dan

memanfaatkan buku-buku, kertas, LKS (lembar kerja siswa), LCD, dan

power point.
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4.2.1.2 Guru memanfaatkan fasilitas sekolah seperti mushollah untuk mengajak

peserta didik melaksanakan praktek ibadah. Contohnya: shalat dhuhur secara

berjamaah dan dilanjutkan dengan kultum, do’a bersama ketika akan

menghadapi ujian, dan perayaan hari besar Islam.

4.2.1.3 Menggunakan perpustakaan atau literasi dari internet untuk tambahan

sumber belajar ketika materi yang dicari sudah tidak ada lagi di dapatkan di

buku paket maka guru mengizinkan peserta didik untuk browsing.

4.2.1.4 Proses belajar mengajar tidak hanya terpusat pada guru. Dalam satu ruangan

guru biasanya membagi 5 sampai 7 kelompok dan akan diberikan tugas

kelompok untuk di diskusikan kemudian di paparkan di depan kelas bersama

dengan teman kelompok.

4.2.1.5 Berkomunikasi dengan peserta didik agar memberi masukan untuk proses

pembelajaran. Sehingga guru mengetahui apa sebenarnya yang diinginkan

oleh peserta didik.

Jadi, dari beberapa upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam

diLanrisang agar peserta didik turut aktif dalam proses pembelajaran dan peserta

didik dapat dengan mudah memahami materi yang dijelaskan oleh guru karena

metode dan ide-ide yang dilakukan guru dapat membuat suasana didalam kelas atau

proses pembelajaran menjadi menyenangkan. Sehingga peserta didik tidak malas dan

bosan untuk belajar Pendidikan Agama Islam.

Pendapat di atas senada dalam kajian teori yang ada di bab II yang diutarakan

oleh munandar yang menyatakan bahwa pembelajaran dikondisikan agar mampu

mendorong kreativitas peserta didik secara keseluruhan, membuat peserta didik aktif,

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan berlangsung dalam kondisi
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menyenangkan. Kondisi lingkungan sekitar dari peserta didik juga sangat

berpengaruh terhadap kreativitas yang akan diciptakan oleh peserta didik.

Hal tersebut senada dengan penelitian khaeruddin yang mengatakan bahwa

menciptakan lingkungan yang optimal baik secara fisik maupun mental, dengan cara

menciptakan suasana kelas yang nyaman, suasana hati yang gembira tanpa tekanan.

Memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran dengan baik serta

memiliki keinginan yang besar untuk senantiasa memperhatikan setiap materi

Pendidikan Agama Islam yang di sampaikan guru. Dalam proses pembelajaran yang

dilakukan di SMA Negeri 1 Borong yaitu menggunakan metode yang bervariasi dan

memanfaatkan benda sebagai media dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam

secara khusus dapat memberi inspirasi kepada peserta didik untuk mengarahkan

perhatiannya terhadap materi yang di ajarkan. Dengan demikian guru Pendidikan

Agama Islam dapat memanfaatkan benda-benda yang ada disekitarnya sebagai media

pembelajaran atau gambar-gambar atau merancang materi sendiri agar materi yang di

ajarkan kepada peserta didiknya menarik perhatian.68 Hal ini juga dilakukan oleh

guru-guru Pendidikan Agama Islam yang ada di SMA Negeri 10 Lanrisang

Kabupaten pinrang yaitu memanfaatkan benda-benda yang ada disekitar seperti

dengan memanfaatkan kertas sebagai media yang sudah tersedia di lingkungan

sekolah, guru agama dapat menginstruksikan peserta didik untuk mencari tambahan

informasi mengenai materi yang sedang diajarkan pasca sekolah.

68Khaeruddin, Kreativitas Guru Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama ISLAM di
SMA Negeri 1 Sinjai Borong Kabupaten Sinjai (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2012), h. 75-76.
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4.2.2 Peran Kreativitas Pemanfaatan Sumber-sumber Belajar terhadap

Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah

Atas Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang.

Tidak  bisa dipungkiri,  bahwa  setiap  guru Pendidikan Agama Islam perluh

memiliki cara sendiri  untuk  melancarkan  proses pembelajaran, dan kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 10 Lanrisang

Kabupaten Pinrang bisa dijadikan acuan untuk memecahkan permasalahan belajar

peserta didik agar tidak  merasa bosan dengan pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Adapun peran kreativitas sumber-sumber belajar terhadap efektivitas

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 10

Lanrisang Kabupaten Pinrang yaitu meningkatkan kemampuan kognitif dan peserta

didik dapat dengan mudah memahami materi yang dijelaskan oleh guru karena

metode dan ide-ide yang dilakukan guru dapat membuat suasana di dalam kelas atau

proses pembelajaran menjadi menyenangkan. Sehingga peserta didik tidak malas dan

bosan untuk belajar Pendidikan Agama Islam. Pada intinya peran kreativitas ini dapat

membantu, memicu dan memacu proses belajar serta memberikan kemudahan

belajar.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 10 Lanrisang

Kabupaten Pinrang maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1 Kreatifitas dalam pemanfaatan sumber belajar dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam di SMA Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang dilakukan

dengan berbagai cara. Salah satu contohnya adalah guru Pendidikan Agama

Islam berupaya untuk memanfaatkan sumber belajar yang sudah tersedia di

lingkungan sekitar sekolah. Dengan memanfaatkan kertas sebagai media yang

sudah tersedia di lingkungan sekolah, guru agama dapat menginstruksikan

peserta didik untuk mencari tambahan informasi mengenai materi yang sedang

diajarkan pasca sekolah. Kemudian dengan memanfaatkan fasilitas  seperti

musholla, guru  mengajak peserta didik untuk melaksanakan kegiatan praktek

ibadah seperti contohnya praktek tata cara sholat Jum’at. Serta peran petugas

kesehatan dan pak imam masjid setempat yang dijadikan sebagai sumber

tambahan pada materi memahami hukum Islam.

5.1.2 Peran kreativitas pemanfaatan sumber-sumber belajar terhadap efektivitas

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 10

di Lanrisang Kabupaten Pinrang adalah meningkatkan kemampuan kognitif

dan peserta didik dapat dengan mudah memahami materi yang dijelaskan oleh

guru karena metode dan ide-ide yang dilakukan guru dapat membuat suasana
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di dalam kelas atau proses pembelajaran menjadi menyenangkan.

5.2 Saran

Hasil penelitian yang penulis lakukan di SMA Negeri 10 Lanrisang Kabupaten

Pinrang,  maka penulis dapat memberikan saran atau masukan kepada berbagai pihak

yang terkait dengan hasil penelitian antara lain:

5.2.1 Kepada pihak kepala sekolah, selalu menfasilitasi guru-guru dalam

mengingkatkan  mutu pendidikan terutama Pendidikan Agama Islam dengan

menambah fasilitas untuk pembelajaran yang masih  kurang  dan belum ada,

dan lebih memperhatikan kinerja  guru Pendidikan Agama Islam agar

kegiatan belajar mengajar di kelas dapat berjalan maksimal sehingga tujuan

pembelajaran bisa tercapai dengan baik.

5.2.2 Guru Pendidikan Agama Islam, untuk terus meningkatkan pemanfaatan

sumber belajar yang sudah ada dalam proses belajar mengajar dan

meningkatkan dengan kepala sekolah.

5.2.3 Untuk peneliti selanjutnya hendaknya lebih mengembangkan penelitian.
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PROFIL SEKOLAH

1. Gambaran Umum SMA Negeri 10 Lanrisang

SMA Negeri 10 Pinrang, yang berlokasi di jalan Poros Pinrang Jampue

Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang Propinsi Sulawesi Selatan. Sekolah ini

mulai beroperasi mulai tahun 2007 dan memiliki 13 rombongan belajar yang terdiri

atas tiga kelas yaitu kelas X, XI, XII dengan luas area sekolah sekitar 1.450 m2. Pada

tahun ajaran 2018/2019 sekolah ini dipimpin oleh seorang kepala sekolah bernama

Muhammad Jafar, S,Pd yang membawahi 33 guru dan staf sekolah.

2. Visi Misi Sekolah

Dalam sebuah lembaga atau sekolah tentu mempunyai visi dan misi. Dimana

visi dan misi tersebut adalah sesuatu yang ingin dijalankan dan kemudian akan

dicapai. Adapun Visi dan Misi SMA Negeri 10 Pinrang yaitu:

Visi:  Terwujudnya insan yang kreatif, inovatif, mandiri, berwawasan  lingkungan

yang berkeunggulan iptek berlandaskan iman dan takwa.

Misi:

1. Meningkatkan mutu pendidikan yang kreatif dan inovatif yang

berkeunggulan ipteq dan beriorentasi kemasa depan.

2. Menyelenggarakan pendidikan yang berakar pada norma agama dan nilai

budaya bangsa Indonesia.

3. Menyiapkan Lulusan yang kompetensi sesuai dengan bidang keahliannya.

4. Mewujudkan layanan prima untuk mendukung terciptanya penyelenggaraan

pendidikan yang berorientasi pada kelestarian lingkungan serta

mengembangkan go grean.

5. Menjalin kerjasama dengan masyarakat, DUDI dan lembaga pendidikan

lainnya dalam rangka meningkatkan peran sekolah.



3. Tujuan Sekolah

Setiap hal yang ingin dilakukan pasti memiliki tujuan. Karena tujuan

merupakan penyebab dalam mengerjakan sesuatu, tujuan tersebut adalah sesuatu

yang ingin kita capai dalam melakukan suatu hal. Begitupun juga dengan sekolah.

Sekolah bertujuan untuk mewujudkan pendidikan yang lebih baik. Adapun tujuan

SMA Negeri 10 Lansirang Pinrang yaitu:

Tujuan SMA Negeri 10 Lanrisang Kabupaten Pinrang

1. Meningkatkan kualitas tenaga kependidikan sesuai dengan tuntutan program

pembelajaran yang berkualitas.

2. Mengupayakan pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan.

3. Menjalin kerjasama dengan masyarakat, dunia usaha/dunia industry serta

instansi terkait untuk pelaksanaan praktek kerja industry dan uji kompetensi.

4. Proses belajar mengajar yang mengarah pada program pembelajaran berbasis

kompetensi.

4. Kepala Sekolah dan Guru serta Staf Sekolah

Tatus

Kepegawaian Jabatan SI SI S2/ S3 JML

Keg NKeg

Tetap

Kepala Sekolah 1 - - 1

Guru PNS 13 - 2 15

Guru PNS Depag - - - -

Jumlah Guru Tetap 14 - 2 16

Guru Bantu Pusat - - - -

Guru Bantu Daerah - - - -



Tidak Tetap

Guru tidak Tetap 9 - - 9

Jumlah Guru tidak Tetap 9 - - 9

Pegawai

P N S - - - 1

Honorer - 1 - 3

Jumlah - 1 - 3

Total 46 2 4 57

Sumber: Data SMA Negeri 10 Pinrang

5. Peserta Didik

No Tingkat

Pendidikan

Jenis Kelamin Total

L P

1 Kelas X 151 161 312

2 Kelas XI 183 144 327

3 Kelas XII 205 153 358

Total 539 458 997

Sumber: Data SMA Negeri 10 Pinrang



PEDOMAN WAWANCARA (Guru )

KREATIVITAS PEMANFAATAN SUMBER-SUMBER BELAJAR DALAM

MENGEFEKTIFKAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

(PAI) DI SMAN 10 LANRISANG KABUPATEN PINRANG

A.  IDENTITAS INFORMAN

1. Nama Lengkap : Arfah Anwar, S.Ag.

2. Usia : 44 Tahun

3. Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam

B. PERTANYAAN

Adapun pertanyaan yang akan diajukan sebagai berikut:

1. Kreativitas seperti apa yang Bapak gunakan selain buku paket ?

2. Sumber belajar apa saja yang Bapak gunakan ?

3. Diantara sumber belajar itu, mana yang paling efektif?

4. Apakah dengan sumber belajar itu dapat meningkatkan pemahaman peserta

didik terhadap materi yang diajarkan?

5. Hambatan apa yang biasa terjadi pada saat Bapak menerapkan kreativitas

sumber-sumber belajar pada proses pembelajaran?



6. Dalam menerapkan sumber belajar tersebut, Apakah dapat membantu Bapak

dalam mengetahui kemajuan kognitif peserta didik dalam proses

pembelajaran?

7. Upaya apa saja yang Bapak lakukan ketika pemanfaatan sumber-sumber

belajar tidak dapat memacu peningkatan atau kemajuan kognitif peserta

didik?

8. Apakah setiap materi yang Bapak ajarkan menggunakan sumber belajar yang

berbeda atau sama?

9. Apakah di dalam memanfaatkan sumber-sumber belajar tersebut, Bapak

menggunakan strategi tertentu?

10. Adakah perbedaan proses pembelajaran yang menggunakan sumber belajar

yang kreasi atau tidak?



PEDOMAN WAWANCARA (Guru )

KREATIVITAS PEMANFAATAN SUMBER-SUMBER BELAJAR DALAM

MENGEFEKTIFKAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

(PAI) DI SMAN 10 LANRISANG KABUPATEN PINRANG

A.  IDENTITAS INFORMAN

1. Nama Lengkap : Supriandi, S.Pd.i

2. Usia : 35 Tahun

3. Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam

B. PERTANYAAN

Adapun pertanyaan yang akan diajukan sebagai berikut:

1. Kreativitas seperti apa yang Bapak gunakan selain buku paket ?

2. Sumber belajar apa saja yang Bapak gunakan ?

3. Diantara sumber belajar itu, mana yang paling efektif?



4. Apakah dengan sumber belajar itu dapat meningkatkan pemahaman peserta

didik terhadap materi yang diajarkan?

5. Hambatan apa yang biasa terjadi pada saat Bapak menerapkan kreativitas

sumber-sumber belajar pada proses pembelajaran?

6. Dalam menerapkan sumber belajar tersebut, Apakah dapat membantu Bapak

dalam mengetahui kemajuan kognitif peserta didik dalam proses

pembelajaran?

7. Upaya apa saja yang Bapak lakukan ketika pemanfaatan sumber-sumber

belajar tidak dapat memacu peningkatan atau kemajuan kognitif peserta

didik?

8. Apakah setiap materi yang Bapak ajarkan menggunakan sumber belajar yang

berbeda atau sama?

9. Apakah di dalam memanfaatkan sumber-sumber belajar tersebut, Bapak

menggunakan strategi tertentu?

10. Adakah perbedaan proses pembelajaran yang menggunakan sumber belajar

yang kreasi atau tidak?



Setelah mencermati wawancara dalam penelitian penyusunan skripsi

mahasiswa sesuai dengan judul tersebut maka pada dasarnya dipandang telah

memenuhi kelayakan untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan.

Parepare, 11 Desember 2018

Dosen Pembimbing
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